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Kepada orang TuaKu <1an Setlap Orang Tua, 
yan1 menuntun anaK-anaknya 

untuk leblh sunsauh dan leb1h tekun 
memaham1 IC! tab suc1 al Qur'an 

/ 
/ 
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r.>L-Ju o~u , 1.µ, .. t,.., Jl "'~~ ~'~ ~~, 4Jl~ 
• b-' .. J' \..fl Jt ul...>~."~ ~.J ~..J ~,. ~., .;..J.jt:, 

Amma ba'du, adalah suatu Kebahagiaan bahwa disertasi 

1n1 sebaga1 bag1an dar1 persyaratan untul< menyelesa1l<an 

pend1d1l<an pad.a program S3 Fal<ultas Pasca SarJana IAIN Sunan 

Kal1Jaga Yogyal<arta, telah dapat penulis rampungkan. 

Dalam upaya penyelesaian 1n1, penulis telah berhubungan 

dengan banyaK pihal<, mengunJung1 ber:baga1 tempa t serta 

menerima berbaga1 l<emudahan dan bantuan, yang tidal< mung1<1n 

penulis per1nc1 satu persatu. Te~hadap itu semua, penulis 

inemanJatl<an syul<ur l<e hadirat Allah seraya mengaturl<an rasa 

terima l<aslh dari lubul< hati yang paling dalam. 

Untul< penelltian, penulis telah mener1ma bantuan nasl<ah 

dan dol<umen dar1 berbaga1 pri:badi dan lembaga di l<ota-l<ota: 

Yogyakarta, Kota Gede, Jakarta, Bel<as1, Padana, Medan, Banda 

Aceh, Surabaya, Bang11, Gresil<, Banjarmasin, Amuntai dan 

UJung Pandang, Dari luar neger1 penulis mend.a.pat bantuan 

nasl<ah dar1 para kolega--di'' kot.a:i<otit- ·:·· -··xuiii 'Lumpur, 

Islama:bad, xairo, , Leiden dari · Phriadel:Plila: 
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untuk menan1gu1ana1 masalah peml>1ayaan, penul1s 

mener1ma bantuan, terutama sekal1 dar1 Proyek Penaeml>angan 

Tenaga Akademis Perguruan T1ngg1 Agama Departemen Aaama; 

setelah !tu Yayasan Malem Putera Daerah 1st1-mewa Aceh, 

Yayasan Bea siswa Supersemar dan beberapa pib.ak· lain. 

B1ml>1ngan dan pengarahan 1lm1ah telah penulis terima 

dar1 pa,ra guru besar dan staf penaaJar Fakultas Pasca 

sarJana IAIN sunan ka·11Jaga. Sedang peluang untuk 

berkonsultas1 dan berwawancara telah d1ber1kan oleh l>eberapa 

guru l>esar, ulama, dan 1lmuwan di kota-kota yang telah 

d1sebu tkan di a tas tad!. D1skus1 dengan seJawat penu11s: 

para mahasiswa Fakultas Pasca SarJana IAIN, telah Jusa 

. member1kan suml>an1annya. 

Untuk melaksanakan keg1atan di atas1 k°emudahan 

adm1n1stras1 dan petunJuk teknis yang tersed1a dan d1ber1kan 

oleh p1mp1nan l>eserta staf Fakultas Pasca saraJana IAIN 

sunan Kal!Jaga, tempat penuus belaJar serta pimpinan dan 

sta:f IAIN Ar Raniry sebaga1 lembaga "asal" penulis, 

merupakan unsur yang menentukan dan t1dak dapat penulis 

lupakan. Beg1tu Juga do'a yang t1dak pernah putus serta 

"keteduhan" yang d1ber1kan oleh kedua orang tua dan sanak 

kerabat la1nnya telah meml>erikan andil tersend1r1 dalam 

penyelesaian pend1d1kan 1n1. 

Tanpa mengurana1 rasa ter1ma kasih dan penghargaan 

kepada semuanya, penulis 1n11n menyebut t!ga buah nama. 

1. Bapak Dr. Satr1a Effendi M. Zein selaku peml>1mb1ng I, 
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yang telah menyediakan perpustakaan pribadi, waktu dan 

bimb1ngan J:>erharsa. Kecenderungan bel1au untuk mengaJukan 

pertanyaan "bersayap" sembari menauak berbatai nuansa ushul 

'f1qih, telah mendorong penul1s ul'ltuk merenung lebih intens 

dan leblh dalam lag! sebelum mencapai kemantapan final. 

2. Bapak Prof. Dr. Hoeng HuhadJ1r, selaku pemb1mb1ng II, 

yang t1dak bosan-bosan men<.ten1arkan pertanyaan penulis, 

telah mengemukakan alternat1f "tata Pikir" dan karenanya 

member1kan semacam "pencerahan" kepada penu11s. 

3. Ra1han binti Mohd. Ali DJa<1un, 1ster1 penuus, yang 

ketabahan <:tan kelapangan hatinya telah menciptakan 

ketenteraman dan menimbulkan ca1rah tersendir1 <1alam har1-

har1 panJang "perkelanaan" penye1esa1an proaram pend1<11kan 

1n1. 

Kemudian daripada itu, hasil kaJian yang berbentuk 

dlsertasi 1n1, penulls gelarkan ke hadapan s1dan1 pembaca, 

den1an harapan <lapat merangsang Pihak-Pihak yang berkompeten 

·Untuk merenunakan Clan meneruskan kaJ1an 1n1. Penu11s 

l:>erharap--betapapun kecunya--karya 1n1 dapat memberikan 

sumbanaan kepa<la upaya penaembanaan kaJ1an ke-Islaman d.1 

bum1 Husantara tercinta. Di sebalik itu, penulis Juga yalun 

bah~a tu11san 1n1 masih menaanctung sesuatu yana layak untuk 

dlsempurnakan. Karena 1 tu saran Clan kri tik memban1un para 

pembaca sangat penulis harapkan serta akan <liter1ma cten1an 

senang dan ket ul usan ha ti. 

Akh1rul kalam, kepa<la Allah Jualah dimohon petun~uk, 
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!<arena hanya dengan hid.ayah Hya k1ta d.apat menemukan 

kel:>enaran d.an hanya d.engan karun1a Hya pula k1ta mampu 

menegakkann ya. 

B.illahJ. al tawfJ."'q wa al hida"'ya~ wa ilayh al marJ.i• wa 

al ma~a"' b. 

Yogyakarta, Zulqa'1d.ah 1~09 
Jun1 1989, 

Penuus 

t 
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BEBERAPA CATATAB TEXBIS 

1. Ped.oman Transli terasi Huru:f Arab Ke Latin 

\ ! I '-" . b ~ t . • 
~: ~ E..: J 

~: 
h 

• t:,: kh ..,) d ~ 
• ....; : r V' z ~: s 

• ,_;,-: dh ~: sy ~: sh 

..l-: th ~: Zh t,: ' • • 

~'. 
gh u -f .... q " . k J l r: m 

LJ n J w _A: h 

IS' y ! 

Untuk vokal panJang ( w <Hsunakan tand.a .. 
sesud.ah vokal tersebut. M1salnya d.1 t uliskan XJ.ta"' b. 

Huru-f hamza! ( ~) yang terletak d.1 awal kata t1d.ak 

d.1tul1skan, tetap1 dipad.akan dengan h.uruf hid.up C ~...,-.. ) -. 
nya. M1salnya ~' d1tul1skan aXbar • 

Kata-kata Arab d.1tul1skan berd.asarkan huruf, bukan 

bacaannya: m1salnya di t uliskan f J."' al 

qarn al §a"'nJ."', 

Hamza~ al washl yang terletak .d.1 tengah kalimat dan 

bukan merupakan tanda ma•rJ.fa~ ( J\ cenderuns t1dak · 

d1tu11skan. Hamun sekiranya berbeda d.engan kelaz1man
1 

tidal< 

akan diik u ti. Misalnya 41\J)\ ... 
# 

' . 
di t uliskan 'd.engan 

BJ.smJ.llah. 

I>< 



2. Da:ftar S1ngKatan d.an lamban1 

ash. : 'ashabah 
d.r J, d.eraJa t 
<1st. d.an se-terusnya 

sr. : aar1s 
H. H1Jrah 
kd.. · : kand. ung 
ktr. : keturunan· 

lk. : lak1-lak1 
M. Masehi 
pr. : perempuan 

R.a.:~~~ 

saw. : ~J~...»l}.-
sd.r. sa ud.ara 

Swt. : J\..._a;J '"'-~ 
thJ. : terh1Jab 

zar. : ~aw.I.'" al a.r11aNm 

0 

• 

• 
--
/\ 

3. Pedoman dan 'l'eKn1K Pencet.1Kan 

lak1-lak1: pu tih yang 
masih h1<1 up, hi tam 

yan• telah men1ngaa1 

perempuan: put1h yans 

masih h1<1up, hitam 

yan• telah meninggal 

pewaris: lak1-lak1 
a tau perempuan 

hubunaan perkaw1nan 

hubungan keturunan 

)( 

Buku panduan yang <11gunakan adalah susunan sutr1sno . 
Had1,1 kecual1 beberapa hal yang <11tentukan lain oleh 

fakultas atau <11konsultas1kan kepada pemb1mb1ng. 

Proaram penaolah katanya adalah IV'o.rdSta.r 2000 denaan 

Jen1s huruf Jett.rJ.x cou.rJ.e.r p.rtJstJ.ge, berukuran non ps. 10. 

Berhubuna kesul1tan yana t1<1ak dapat ·<11 atas1, maka ada 

catatan kak1 yana terp1ndahkan ke halaman-halaman aesudahnya 

dan bef1tu Juaa ad.a beberapa kata d.1 uJuna bar1s, yang 

--------------~-----
1. sutr1sno Had.1, BJ.mbJ.n1an HenuJJ.s Sk.rJ.psJ. 'I' hesJ.s, And.1' 
Offset, Yogyakarta, cet. VI, 1988. 
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d1putus tidaK sesua1 dengan Pedoman Umum EJaan Bahasa 

Indone$.1.a Yan1 · D.J.sempurnaJCan. M1salnya Kata "disebut" 

Kadang-Kadang <11putus menJad1 <11s- ebut, Kata "dengan" 

menJadi den-gan. 

SeK1ranya tidal< <11sebutl<an la1n, maKa terJemahan ayat­

ayat al Qur'an <11amb11 dar1 buKu Al Qur'an dan TerJemahnya,2 

•, 

--------------------
2. Yayasan Penyelenggara PenterJemah al Gur'an Departemen 
Afama, Al Qur'an dan TerJemabnya, Departemen Agama, Jakarta. 
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ABSTRAK 

Sekur~ng-kurangnya ada tiga prinsip kewarisan dalam 

fi.qih Sunni yaitu: a. Ahli waris perempuan (z.p.wi.,, al 

fi11.·t1~dh) tidak de.pat menutup ahli waris laki-laki yang lebih 

jauh. b. Hubungan kewarisan melalui garis laki-laki lebih 

diutamakan dari garis perempuan. c. Tidak mengenal ahli 

waris pengganti, semuanya mewaris karena dirinya sendiri. 

Sedang di dalam fiqih Ja'fariah ditemukan prinsip-prinsip: 

a. Ahli waris perempuan, sama dengan laki-laki, menutup ahli 

waris yang lebih jauh. b. Hubungan kewarisan melalui garis 

laki-laki sarua kuatnya dengan saris perempuan. o. Ahli waris 

pengganti akan mewaris apabila derajat di atasnya sudah 

meninggal seluruhnya. 

Hazairin (1906-1975), Guru Besar Hukum Islam di 

Universitas Indonesia, mengemukakan penalaran alternatif . 
yang berintikan: a. Ahli waris perempuan sama dengan 

laki-laki hanya menutup ahli waris kelompok keutamaan yang 

lebih rendah. b. Hubungan kewarisan melalui garis laki-laki 

sama k.uatnya dengan gar is perempuan. o. Ahli war is pengganti 

selalu mewaris. tidak pernah tertutup oleh ahli waris lain 

(utama). 

Menghadapi perbedaan di atas, penelitian \ini ingin 

menjawab pertanyaan: bagaimana pola penalaran yang ditempuh 

Hazsirin dalam kerangka ushul riqih dan di mana letak 

xiv 
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perbedaan penalaran beiiau dengan penalaran ulama awal 

(fiqih mazhab). Pertanyaan ini dilengkapkan lagi dengan: 

bagaimsna ulama tafsir dan Hadis memahami nash· yang 

digunakan Hazairin dan bagaimans pula ulama fiqih 

menyelesaikan kasus yang dibshas Hazairin. 

Untuk itu, pertama-tama diteliti secara 

kaidah-kaidah ushul fiqih dalam ·mazhab Hanafiah, 

komparatif 

Malikiah, 

Syafi'iah, Hanabilah dan Zhahiriah. Penulis memisahkan 

secara jelas antara dalil dan penalaran. Yang menjadi dalil 

hanyalah al Qur'an dan Sunnah (Hadis). Sedang penalaran 

direkategori menjadi tiga pola yaitu: pola baya-ni~ (kajian 

semantik), pola ta'li-li~ (penentuan 'illat) dan pola 

istishla-Jij (pertimbangan kemaslahatan berdasar nash umum). 

Hasil kegiatan ini digunakan sebagai alat analisa utama 

dalam langkah penelitian berikutnya. Pendapat Hazairin dan 

mazhab-mazhab fiqih yaitu Zaidiah dan Ja'fariah setelah lima 

yang disebut sebelumnya, diteliti secara reflektif dan 

komparatif. Sedang pergeseran pemahaman ulama terhadap al 

Qur'an dan Hadis ditelusuri secara historis. 

Dari kegiatan di atas ditemukan, bahwa Hazairin dan 

ulama awal cenderung hanya menggunakan pola baya/1i~. Pola 

t8'li-li~ dimanfaatkan secara terbatas, sekedar mendukung 

penalaran sebelumnya. Sedang pola istishla~hj~ boleh 

dikatakan tidak digunakan. Adapun pandangan terhadapwdalil, 

penalaran dan pendapat fiqih, dapat dinyatakan sebagai 

berikut. 
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I. Pandangan terh8dap Uulil 

1. Hazairin menafsirkan uyaL-uy11L tcntung lrnwurisnn :.rnbut1,ui 

sa tu kesa tu an yan~ Ra 1 i nl{ menerangkan. Dengnn rl em i k i an 

be 1 i au me n1 be r i a 1 lt:: r n a t i r Le r h n du P Im idah · B ~·m - l</J.<i ~·sh 

("dileranf!,l<e111 me11urar11~lrn11") yu11H adn du]am t1!3hul fiqih. 

2 . H a~: a i r i n be r u po ya n11:: n c i p ta k an s ti bu a It l:> i s t em Yang bu 1 a t , 

dan mengeritil< lrnbiasau11 yang mnnerapka11 nash langsung 

kepada kasus, walaup11n mengubah semua yang bertentangan dari 

ad at sesetemp~1t. 

su larn. 

Bcliuu menyebutnya sebagai kegiatan tambal 

3. Konsep-konsep dalam al Qur'an beliau jelaskan bordasar 

temunn "ilmu modern", 

menguniversalkannya. 

kltususnya antropologi, untuk lebih 

Di dolam ushul f iqih, penafsiran 

terhadap konsep Cal usmB-·) yang ada dalam al Qur'an 

d\lakukan herdu~rnr ul lwml (keyaldnan, begitulah penetapan 

ntau keinginu11 Allah Swt. ); B l is ti · 11u1 -.1 ( ad a. t mas ya r a. k at 

Arab zaman Nabi Saw.); utau al wadh' (arti semantik). Beliau 

menganggap kegiatannya berada pada al h/lml, sedang kegiatan 

ulama Sunni bahkan Sahabat berada pada al 

Pernyataan tentang ularuu Sunni ada kesejalanannya dengan 

hasil penelitian ini; sedang hasil penafsiran Hazairin 

tertampung ke dalam al wadh'. 

4. Mengenni Hndis, Haznirin menganggapnya sebagai penjelas 

(suplemen) yang tidak bisa dipisahkan dari al Qur'an; karena 

iLu memerlukan beberapa 8yarat. 
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a. Hadis tersebut tidak bertentangan dengan hasil penafsiran 

melalui point (1) di atas. Sedang ulama awal, cenderung 

menganggap sesuatu Hadis berhubungan langsung dengan sesuatu 

ayat dan karena itu melepaskannya dari kaitan dengan 

ayat-ayat lain. 

b. Hadis tersebut tidak bersifat sementara (diberikan Hasul 

dalam ketiadaan wahyu) dan bukan merupakan kasus khusus. 

Pendapat ini sejalan dengan anutan ulama awal. 

Hazairin tidak membicarakan sanad yang oleh ulama awal 

sangat dihargai. 

II. Penalaran dan Pendapat Fiqih 

1. Sistem kekeluargaan dan karena itu kewarisan yang 

bersesuaian dengan al Qur'an, menurut Hazairin adalah sistem 

bilateral. Namun perlu kepada beberapa penyesuaian, sehingga 

beliau sebut sistem bilateral yang sui /ltmeris. Pendapat 

seperti ini tidak ditemukan di kalangan ulama awal; tetapi 

kaidah-kaidah dalam ushul fiqih dan tata bahasa Bahasa Arab 

ada yang bisa digunakan untuk mencapai kesimpulan yang sama. 

a. Keturunan dan leluhur dari garis laki-laki dan perempuan, 

beliau samakan kedudukannya. Pendapat ini berbeda dengan 

ulama Sunni tetapi sejalan dengan ulama Ja'fariah. 

b. Saudara dipahami secara mutlak; beliau menyamakan 

kedudukan saudara kandung, seayah dan seibu. 

berbeda dengan ulama awal yang memisahkan 

kedudukan ketiga jenis saudara tersebut. 

Pendapat ini 

secara jelas 
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c. Kala-la.:t... (mati punah) dipahami sebagai mati punah ke 

bawah saja. Karena itu keturunan secara mutlak menghijab · 

saudara; dan sebaliknya saudara dapat mewaris bersama-sama 

dengan ayah atau ibu. Ulama Sunni memahami kala~la.t..sebagai 

mati tidak meninggalkan keturunan laki-laki dan ayah; 

karenanya saudara tertutup oleh anak laki-laki at~u ayah, 

8ebaliknya berhak mewaris ketika bersama-sama dengan anak 

perempuan atau ibu. Ulama Ja'fariah menganggap ksla-la.:t... 

sebagai mati tidak berketurunan ·dan berorang t_ua, sehingga 

saudara baru akan mewaris apabila kedua golongan tersebut 

sudah tidak ada. 

2. Hazairin memperkenalkan lembaga ahli waris karena 

penggantian berdasar al Nisa· ayat 33. Pendapat ini berbeda 

· dengan 

( mujmal) 

ulama awal 

terhadap 

yang menganggapnya sekedar penutup umum 

penjelasan sebelumnya. Dalam struktur 

ulama awal, ayat ini mengurutkan susunan: harts, ahli waris, 

pewaris; atau pewaris,. ahli waris, ahli flaris; atau ahli 

waris, ahli waris, pewaris. Dalam struktur Hazairin urutan 

tersebut menjadi: ahli waris (utama), ahli waris (pengganti) 

dan pewaris. Penelitian ini memperlihatkan bahwa struktur 

Hazairin tidaklah salah menurut kaidah tafsir dan tatabahasa 

Bahasa Arab. 

3. Hazairin menyatakan bahwa Hadis-hadis kewarisan tidak ada 

yang memenuhi syarat untuk digunakan sebagai penjelas al 

Qur'an. Sebagiannya dianggap bertentangan dengan al Qur'an, 

sebagian lagi bersifat sementara dan ada juga yang merupakan 
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kasus khusus. Pendapat ini berbeda dengan anutan jumhur 

ulama, namun "akar" sebagian daripadanya ditemukan dalam 

pendapat beberapa ulama. Di pihak lain, ada kaidah ushul 

fiqih yang dapat menopang arah yang ditempuh Haz~irin; di 

samping tidak seluruh penalaran ulama awal dapat 

dikembalikan kepada kaidah ushul fiqih. 

4. Pendapat Haz~irin tentang adat Arab, hanyalah merupakan 

deduksi dari teori-teori antropologi, yang ternyata berbeda 

dengan catatan sejarah dan hasil penelitian pihak lain. 

Bahkan ada kesimpulan yang beliau tarik secara tidak 

konsisten. 

Pada akhirnya penelitian ini menyimpulkan, arah yang 

ditempuh Hazairin bisa diteruskan, asal tetap diingat bahwa 

"ilmu-ilmu modern" harus sub ordinasi kepada kaidah-kaidah 

ketatabahasaan Bahasa Arab. 

Mengenai mazhab fiqih Indonesia, kelihatannya adalah 

suatu kebutuhan yang cepat atau lambat tetap akan terbentuk. 

Karena itu seyogianya dipikirkan secara lebih matang, agar 

tercipta sebuah sistem yang padu dan menyeluruh seperti 

telah diupayakan Hazairin dan mungkin juga diharapkan oleh 

banyak pihak lain.-





BAB I 

PEBDAHULUAB 

1. La tar Belakang Hasalah 

Dl dalam aturan kewarlsan f1q1h sunn1,1 ahl1 war1s 

--------------------
1. F1q1h secara umum d1def1n1s1kan dengan, seperangkat norma 
guna mengatur perbuatan lahir (praktis) manus1a, balk yang 
l:>erhul:>ungan denaan keg1atan pr1l:>ad1 ataupun kolektif, yang 
d.1peroleh d.ar1 menafs1rkan al Qur'an d.an Ha<11S Rasul melalu1 
i>enalaran yang s1stemat1s. . 
Sunni adalah nisbah kepada Ahl al sunna~ wa al J amaN•a~. 
sel:>uah 1st1lah yang digunakan untuk menunJuk 11mayor1tas umat 
Islam" yang mengik u ti dan meneruskan tradisi Rasul dan 
Sahal:>at, sel:>agai reaksi atas kemunculan "kelompok minoritas" 
yang sedik1t l:>anyaknya menentang kelompok mayor1tas 
tersel:>ut, ya1tu IChawa"'riJ dan Sy1"''ah. Secara formal kedua 
kelompoJ< 1n1 muncul akibat kemelut pol1t1k yans terJad1 pad.a 
masa pemerintahan IChallfah 'Al1"' 1bn Abi"' Tha"'l1l:>, sekitar 
tahun 37 /658. Dalam perkembansannya istilah 1n1 digunakan 
sebatai s1mbol ortodoks1 Islam. Di sebalik 1tu ada Juca 
ulama (mlsalnya Ibn Taym1yya!:, 652/1251..l-) yang tidak 
menyetuJul penccunaan 1st1lah Ahl al Sunna~ wa al J ama"''a~ 
µntuk menunJuk kelompok tertentu dari umat Islam. Menurut 
mereka 1stilah 1n1 menunJuk kepada kebenaran; dan kebenaran 
1tu l:>ukanlah monopol1 suatu kelompok atau mazhab atau 
sekuranc-kurancnya bukan monopol1 suatu kelompok untuk 
se1ama-1amanya. Llhat, al Bahly, AJam PJ.kJ.ran Islam dan · 
Perkembangannya, terJemahan Al Yasa Abubakar, Bulan Bintang, 
Jakarta, cet. I, 1987, hlm. 17. 
Dlmak.sudkan dengan f1q1h Sunni, ad al ah f iqlh (mazhab-mazhab 
fiqlh) yang <111ah1rkan oleh u1ama-u1ama yang mengikuti 
11 trad1s1 Rasul dan Sahabat-sahabat sebelum kemelut 
tersebut11

• Secara populer mazhab fiqih Sunni d.1batas1 hanya 
kepada empat mazhab, karena hanya 1n1 yang masih mempunya1 
pena1kut yaitu: Hana'flah, nisbah kepada Imam Abu"' Hanl"':fat 
(150/767); Malikiah, nlsbah kepada Imam Ma"'lik ibn Anas 
(179/795); Syaf1'1ah, nlsbah kepada Imam al Sya"'f1'1"' 
(201..l-/819) dan Hanabilah, nlsbah kepada Imam Ahmad ibn Hanbal 
(2~1/855). Dalam penelltian 1n1, aJaran Imam Ibn - Hazm 
Cl..l-56/1063) (Zhahlriah) d11kutkan sel>a1a1 ol:>Jek, karena 

(Bab.J. PendahuJuanJ 
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sepertalian darah2 d1bag1 kepada t1aa solongan ya1tu: ~aw.i"' 

al :furu"'dh, 'ashabat ('ashabah) dan ~aw.i"' al arlJa"'m, eaw.t"' 

al :furu"'dh adalah ahli waris yang bagiannya dalam warisan 

telah d1tentuKan secara past1, m1salnya seperdua, sepert1ga, 

seperenam dan seterusnya. MereKa 1n1 antara lain adalah anak 

perempuan sek1ranya t1dak <11damp1ng1 oleh anak lak1-lak1i 

1bu; saudara seil:>Ui saudara kandung atau seayah yang 

perempuan sekiranya t1<1aK d1damp1ng1 oleh saudara lak1-lak1 

yang seJen1s dengannya. Keberadaan dan penentuan hak 

tersebut d1dasarKan kepada art1 zah1r ayat-ayat al Qur'an 

dan Had1s-had1s Rasul. Karena itu, pada dasarnya mereka 

hanya berhak atas saham yang telah ditentukan. 'Ashabah 

adalah ahli war1s yang mempunyai bag1an terbuka dalam 

pendapat-pendapatnya terwariskan secara ba1k. Dari kalanaan 
Syi'ah dlKenal tlga mazhab f1q1h utama yaitu Ja'fariah, 
nlsbah kepada Imam Ja'far al Sha"'d1q (14-8/765); Isma'111ah, 
nisbah Kepada Imam Ism a "''1 "'l 1bn Ja 'far al Sha"'diq 
(133/750)i Za1d1ah, nisbah kepada Imam Zayd 1bn 'Ali"' 1bn 
.H US1 "'n (122/7 40), 
Berhubung perbedaan pendapat antara kel1ma mazhab Sunni 
dengan mazhab Za1<11ah tad1--sekurana-1<.urananya dalam 
kewarisan- -hampir t1dak ada, maka 1st1lah Sunni dalam 
kaJ1an 1n1 d1gunakan untuk meruJuk · keenam mazhab· tersebut. 
Sedana 1st1lah Syi'ah at!lu Sy1'1 hanya diaunakan untuk 
meruJuk mazhab Ja'fariah. Mazhab Sy1'1 selebihnya, tidak 
akan d1ruJuk, karena keterbatasn kepustakaan. Leb1h lanJut 
l!hat, 'Ali"' Hasan 'Abd al Ga"'d1r, Nazhrat 'A"'mmat :f.i"' 
Ta"'ri"'Hh al F.iqh al Isla"''m.i"', Da .. r al Kita=b al Hadi"'sat, 
Ka1ro, 9et. III, 965, hlm. 173, - - -

2. Sebab Kewar1san di dalam f1q1h Islam ada t1ga ya1 tu: 
pertal1an darah, perKaw1nan dan pemerdekaan budak. Lihat 
m1Salnya, Ibn Rusy<.1, B1daya~ al HuJtah.td wa N iha"' ya~ al 
Huqtash.ld, al Istlqa "'ma;!:, Ka1ro, hlm 333. 

<Bab.J. PendahuluanJ 
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war1san dan 1<.arenanya selalu menaam:bU s1sa setelah 

d11<.eluarl<.an :bag1an !',SW .t"' aJ :furu"'dh tad1. Merel<.a adalah 

1<.era:ba t la1<.1-1a1<.1 yang d1h u:bungl<.an melal u1 gar1s lal<.1-lal<.1 

1<.epada pewar1s dengan tertib pr1or1tas tertentu. M1salnya 

selama mas1h ada anal<. lak1-lal<.i mal<.a cucu lal<.1-lal<.1 tidal<. 

al<.an berhal<. menJadi 'asha:bah. Namun ada pengecualian, ya1tu 

saudara perempuan (l<.andung atau seayah) al<.an :bertindal<. 

sebaga1 'ashabah apabila mewar1s bersama anal<. perempuan. 

Wal~upun :beberapa orang yang menJadi 'asha:bah dise:butkan d1 

dalam al Qur'an, tetap1 umum anggapan bahwa keberadaan 

mereka le:bih didasarl<.an l<.epada Had1s-had1s Rasul saw. Adapun 

!',BW1"' aJ arl}.a"'m adalah orang-orang yang :baru :berhal<. mewaris 

l<.alau golonsan pertama dan l<.edua <11 atas tidal<. ad.a. Merel<.a 

1n1 adalah semua l<.era:bat yang tidal<. termasul<. dalam dua 

golongan di a tas ta di. Misalnya l<.eturunan (laki-lal<.1 dan 

perempuan) melalu1 gar1s perempuan dan l<.era:bat perempuan 

.(melalui garis lal<.1-lal<.1) yang tidal<. d1se:butl<.an d1 dalam al 

Qur'an. Isya:rat ten tang ke:beradaan ahl1 war is !'_aw .t"' al 

arha"'m 1n1 d1peroleh dar1 al Qur'an. Tetap1 penentuan 

pr1or1tas mewaris diantara merel<.a dan bagaimana cara 

menetapl<.an bagJ.an atau perolehan mas1ng-mas1ng, seluruhnya 

d1tentul<.an berdasar 1Jt1had,3 

--------------------
3. Aya t yang menJad1 landasan ke:beradaan l<.elompok 1n1 adalah 
surat al Anfal ayat 75 dan al Ahza:b ayat 6. TerJad1 
per:bedaan pendapat dil<.alangan Saha:bat Rasul, tentans 1<.apan 
ahli war1s !',aWi"' aJ arlJ.a"'m :berhal<. mener1ma war1san. Menurut 
se:bagian merel<.a ahli war1s kelompol<. in1 al<.an mewaris 

(Bab.J. PendahuJuanJ 



Dari ura1an di atas, ada dua pr1ns1p pokok yang bisa 

d.1peroleh yaitu: (a) ahl1 waris perempuan pada prinsipnya 

tidal< berhaK mengamb11 lebih dar1 sahamnya (tidal< berhaK 

m~nshabisKan warisan); (b) tidal< dikenalnya lembaga ahli 

waris Karena penggantian; semua orang menerima warisan 

Karena dirinya sendiri, buKan Karena menggantiKan KeduduKan 

orang lain yang telah meninggal terlebih dahulu--yang 

menshubungKan dia dengan pewaris. .UntuK lebih memperjelas, 

diberiKan contoh sebagai beriK\lt. (1) SeK1ranya ahl1 waris 

terd1ri dar1 seorang anal< perempuan; seorang cucu perempuan 

(melal u1 anal< lal<.1-laKi yang tel ah meninsgal d uni a); seorang 

cucu lal<.1-lal<.1 (me1a1u1 anal< perempuan yang telah meninsaa1 

dunia); serta 1bu dan ayah, maKa anal< perempuan mendapat 

bag1an past1 (1/2) beg1 tu Jug a cu cu perempuan (1/6), !bu 

Juga mendapat bagian past! (1/6) dan sisanya u~tuK ayah yang 

bertindaK sebaga1 'ashabah. Cucu laKi-lal<.1 · tidal< berhak 

~ewar1s karena d1a menJadi anssota ~aw.i"' al ar~a"'m. cucu 

perempuan mewaris karena d1r1nya send1r1, bukan karena 

menggantikan ayahnya yang telah men1nggal dun1a. Contoh lain 

(2), sekiranya ahli waris terdiri dari dua orang anak 

--------------------
sekiranya tidal< ada 'ashabah dan ~aw.t."' al :furu"'dh. Sedang 
sebagian Sahabat yang lain berpendapat, warisan itu tidal< 
diserahkan Kepada ~aw.i"' al ar~a"'m, tetapi diserahkan kepada 
bayt al ma"' 1 yang teratur. Hanya dalam keadaan tidal< a<la 
bayt al ma"' I yana teraturlah ahli waris so1on1an teraKhir 
1n1 berhak menerima warisan. Lebih lanJut lihat, Ibn 
Guda"'maj: (620/1222), al Hughn.J."', J111d 6, Maktabat al 
Riya"'dh al Hadi "'§aj:, Riyadh, hlm. 229. -

(Bab.J. Pendahuluan; 
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perempuan; seorang cucu perempuan (melalu1 anak lak1-lak1 

yang telah men1ngga1 dunia); seorang cucu perempuan (melalui 

anak perempuan yang telah men1ngga1 dun1a); seorang 1bu dan 

seorang sa udara Kand ung (lalU-laki a tau perempuan), maka 

pemba11annya menJad.1; dua orang anak perempuan mendapat 

bag1an past1 (2/3); ibu mendapat bag1an past! (1/6); dan 

saudara menJacH 'ashabah, memperoleh semua sisa. war1san. 

cucu perempuan t1dak mendapat apa-apa karena hak ~awi"' al 

furudh untuk keturunan perempuan, ya1tu 2/3 telah dihabiskat? 

oleh anak perempuan (dalam contoh sebelumnya hak 2/3 

tersebut <11amb11 1/2 oleh seorang anak perempuan, karenanya 

cucu memperoleh 1/6). cucu perempuan melalui anak perempuan 

tidak berhak mewaris Karena menJacu anggota &olongan ~awi"' 

al ar11a"'m. 

Perun<1an1-undan1an <11 beberapa neaar.a Muslim, tidak 
I 

las1 mengikuti aturan tersebut denaan Ketat. Di sana 

<!1ber11<.an beberapa perubahan terutama menyangkut hak cucu 

yang kematian ayah yang ter-hiJa"' b"- oleh saudara ayahn:ya 

Cahll war1s penssant1), serta Kemun11<.1nan menJa<11kan anak 

--------------------
4. H iJa .. b, haJaba, yall,Jubu adalah 1st11ah dalam 11mu 'fiqih 
yana artinya menutup Ch.J.Ja"'b al h.J.rma"'n) dan men1urang1 
Ch.J.Ja"' b al nuqsha"' n). Haksudnya seoran1 ahli war1s menJad1 
t1dak berhak atau berkurang haknya Karena keberadaan ahl1 
waris lain. Ahli war1s yang menutup tersebut dise:t>ut ha"'JJ.b 
<1an yana tertutup atau terkuran11 tersebut <11namakan 
ma11Ju""b, Perbuatannya itu sen<11r1 <11namaKan h.1.Ja .. b. Dalam 
tullsan 1n1 Kata tersebut aKan <11 In<1ones1aKan denaan eJaan 
h1Jab dan <11art1kan <1engan menutup (buKan menaurang!). 

lBab.J. PendahuluanJ 
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perempuan mengh1Jab k~rabat gar1s s1s1. Hukum kewar1san <11 

Hes1r (1946) memperkenalkan lembaga al wash.iyyat al. waN J.ibat 

(was1at waJ1b); secara serta merta seorang pewar1s <11anggap 

telah berwas1at untuk cucu yang kematian ayah yang terh1Ja:b. 

1 tu tad1, sebanyak hak yang seharusnya d1terima oleh 

ayahnya, atau maksimal sepertisa harta (J:>atas maksimal · 

wasiat). Perundang-undangan Tunisia (1959), di samping 

mener1ma aturan was1at waJib in1, Juga menJa<Ukan anak 

perempuan mensh1Jab kerabat saris sisi dan berllak - mensambil 

sisa pembagian melalui "pensembal1an (al radd)", Perundang-

undangan Irak (1964), menJad1kan keturunan (secara mutlaK) 

berhak mensh1Jab kerabat saris sisi dan mengemJ:>al1kan s1sa 

warisan kepada semua ahli waris (zaw..t"' al :furu ... dh) yang ada 

secara ber!mJ:>ang. Perundang-undangan Pakistan (1961) 

mene1"ima allU waris penssanti, tetapi hanya dalam kelompoK 

keturunan, yang diperKenalkan densan nama .inher.itance by 

r.t1ht.5 

Berbeda densan pendapat yang ad.a <11 atas, Prof. Dr. 

Haza1r1n, sH6 mengemukaKan beberapa pendapat yang berbeda. 

--------------------
5. Anderson, Law Reform in the Husl.im World, University of 
London, London, 1976, hlm. 146 <1st. 

6. Hazair1n gelar DatuK Pangeran, lah1r di BUKit Tingg1, 28 
Nopember 1906 dan meninsgal di. Jakarta, 11 Desember 1975, 
bertepa~an densan 9 ZulhiJJah 1395. Beliau merupaKan putera 
tunggal dar1 seorans ayah Kelahiran Benskulu dan i:bu 
Kelahiran Bu Kit Tinggi. Pend1d1Kan formalnya dimu1a1 densan 
HIS di Bengkulu tamat 1920, dilanJutKan d.engan MULO di 
Padang tamat tahun 1926, Kemudian AMS di Bandung tamat tahun 
1927 clan aKhirnya memasuK1 RHS <11 Jakarta tamat tahun 1935. 

(Bab.J. PendafJuluan) 
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Diantara pendapat tersebul adalah: 

a. Istilah 'ashabah l:>erasal dari adat masyarakat Arab dan 

karena itu t1daK seharusnya dipertahankan. 

Setelah ini bel1au menu11s d!sertasi dengan Judul "De 
ReJang" dan memperoleh gelar doktor pada tahun 1936 dar1 
leml:>asa pend1dikan yang sama. 
Menurut pihal<. l<.eluarga, pend1d11<.an agama dan bahasa Arab dia 
terima dari ayah dan terutama kakeknya, yang menJadi pemuka 
agama (ma1Jt.t) di daerahnya dan setelah itu dia lanJutkan 
dengan belaJar sendiri. Pihak keluarga mengatakan bahwa 
Hazair1n menguasa1 enam bahasa asing; Belanda, Inggeris dan 
Perancis secara al<.ti'f serta Arab, Jerman dan Latin secara 
pasif (wawancara tanggal 9 April 1989). 
Karir keilmuannya d!mulai sebagai a·sisten dosen di RHS, 
seeera setelah dia menyelesaikan pend1<11kannya (1935-1938). 
Keg!atan ini terhenti karena dia ditusaskan menJadi pegawai 
pengac11lan di Pad.ans Sidempuan, Tapanu11 Selatan tahun 1938-
1942. Setelah kemerdel<.aan, beUau memesana berbaga1 Jabatan 
politik, bahkan pernah menJad1 Menter! Dalam Heger! (1953-
1954-, berhent1 Karena meletakkan Jabatan, Kal:>inet Ali 
Sastroam1<1JoJo). Sedans dalam bidan1 pend.1<11kan dan 
keilmuan, beliau diangkat sebasa1 dosen dan akhirnya Guru 
Besar Hul<.um Islam dan Hul<.um Adat (1952) <11 Fakultas Hukum 
Uni vers1 tas Indonesia dan berbasa1 perguruan t1n111 la1nnya. 
Beliau termasul<. seorang tokoh utama pendirian Un1vers1tas 
Islam Djakarta (1950) dan menJal:>at Dekan Fakultas Hukum 
merangkap Rel<.tornya, tahun 1951-1968. 
Bel1au menulis belasan Judul buku yang pad.a umumnya 
J:?erkenaan dengan hukum. Hamun ada Juga ceramah yang 
membicaral<.an topik lain yana Juga d1terb1tkan yaitu: Isa al 
Has.th dan Ruh, (T1ntamas, Jakarta) serta Har.1 (al ayya"'mJ 
dalam al Qur"an (Tlntamas, Jakarta). 
Untuk riwayat hid.up bel1au 11hat: 
Hasan Shad.Uy (ed), Ens.tJcloped.1 Indonesia, J111<1 1, Ikhtiar 
Baru, Jakarta, 1980, entry, Haza1r1n. 
Tempo (ed), Apa dan SJ.spa Orang-orang I ndones.ta 1981-1982, 
Gra:f1ty Press, Jakarta, cet. I, 1981, entry Haza1r1n. 
sayuth1 Thalib, Pembaharuan HuJcum Islam dJ. Indones.ta; .tn 
memorJ.am Prof. Hr. Di~. HazaJ.rJ.n, UI Press, Jakarta. 
Abdul Gafir, Pem.tJc.tran Prof. Dr. Haza.ir.tn, SH dalam 
Pembaharuan HuJcum KeJceluargaan I slam (Skr1ps1 Sar Jana), 
Fakultas Syari'ah IAIH Sunan Kal1Jaga, Yogyakarta, 1987, 
hlm. 13-37. 
Ba1dlow1, KonsepsJ. Hazair.tn tentang HuJcum KewarJ.kn Islam, 
(Sl<.r1ps1 Sar Jana), F.ak ultas Syar1 'ah IAIN sunan Kalljaga, 
Yogyal<arta, 1988, hlm. 12-51.!-. 

lBab,J. Pendahuluani 
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b. KeduduKan Keturunan melalui anaK perempuan dan seterusnya 

Ke bawah, sama Kuatnya densan Keturunan melalu1 anaK laK1-

laK1 dan seterusnya Ke bawah. 

c. HemasuKKan s1stem ahl1 war ls Karena penggant1an 7 Ke dalam 

slstem Kewarlsan Islam, densan menggunakan surat al Nisa' 

ayat 33 sebagai landasannya. 

d. MemperKenalkan pengelompoKan baru untuk ahl1 war is yai tu 

~aw 1"' al f ara"'' 1dh, eaw .J."' al qara"' bat dan al maw a"' 1.1, 

sebagal ganti darl gaw.J."' al furu"'dh 'ashabah, dan £aW.J."' al 

e. Ke dalam pengert1an kala"' la~ (ma ti punah) d11kutKan orang 

--------------------
7. Istllah 1n1 disunakan untuK menunJuk seseorang yang 
mengambll haK dart orans lain yans telah men1nsaa1 terle:blh 
dahulu, yans seharusnya menJadl ah11 war1s (yang meng­
hubungkannya densan pewarls tersebut). Penulis tidak 
menemukan 1st1lah J:>aKu d.1 d.alam J:>uku-buku hukum. Ahl.t. war.ts 
karena pen1111ant1an adalah istilah yang difunaKan Hazairln. 
Bad an Pemblnaan Huk um Nasional dan I>eparteman Asama. dalam 
beberapa seminar yang mereKa adaKan, mensgunaKan 1st1lah 
ahl.t warJ.s pen1111ant.1. Sedang penul1s lain, ada yans 
menggunaKan lstllah pen1111antJ.an tempat atau pen11.!s.t.an 
tem pat. Lem bas a peradUan mengsunaKan · 1st1lah-1st1lah 
tersebut dalam berbasa1 Keputusannya. Llhat: Ismuha 
Penggant.ian Tempat dalam Hukum War.ts menurut KUH Perdata, 
Hukum Adat dan Hukum Islam, Bulan Bintang, Jakarta, cet. I, 
·1978 hlm. 69; Abdoerraoef, Al Qur"an dan 1 lmu Hukum, Bulan 
Bin tang, Jakarta, cet. I, 1970, hlm. 105; WirJono 
ProdJo<11Koro, Hukum w ar.tsan d.i I ndones.J.a, sumur, Bandung, 
cet. VI, 1980, hlm. 42. . 
Dalam l:>ahasa Arab (fiqih) istilah yang sepadan ad.alah aJ 
tawr1"'~ b.i al tanz1N1, dalam bahasa Ingaer1s representat.i.on 
d.an d.alam bahasa Beland.a ad.alah pJaatsvervuJJ.J.ng. I>alam 
tul1san 1n1 aKan <UgunaKan 1st1lah ahli war1s Karena 
penssant1an. ~ 

'{ 
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yang hanya ·ma ti pun ah Ke l:>a wah (t1d.aK men1ngga1Kan 

Keturunan). sed.ang dalam f.iqih Sunni, J<allr la~ ad.alah orang 

yang mati tidal<. men1nggalKan Keturunan laK1-laK1 dan ayah.8 

SeKiranya contoh di atas tadi <11selesa1Kan melalui 

pendapat Hazairin ini, maKa mas1ng-mas1ng cucu aKan 

mengaml:>il haK ayah atau 1:bunya yang telah meninggal dunia. 

Dalam Kasus pertama harta warisan setelah <11Keluarkan l:>agian 

law .t"' al f'uru"'dh d1l:>ag1 menJadi empat bag.tan, satu l:>agian 

untuk anal< perempuan, satu l:>agian untuk cucu laki-laki 

sel:>agai pengganti dari i:bunya dan dua l:>agian untuK cucu 

perempuan sel:>aga1 penggant1 dari ayahnya. Dal am con toh 

ked ua, dengan proses yang sama, cu cu melal ui anal< laki-laKi 

memperoleh 2/5, cucu melalui anal< perempuan mendapat 1/5, 

dan anak-anak ·perempuan kandung pun mas1ns-mas1ng memperoleh 

1/5 l:>ag1an. 

Menurut Hazairin, pendapatnya di atas adalah hal l:>aru 
. 

yang tercetus karena merenungkan keadaan kemasyarakatan d.1 

Indonesia. Muncul . pad.a zaman sekarang, karena l:>aru pad.a 

zaman 1n1lah KaJ1an tentang l:>entuk-l:>entuk kemasyarakatan dan 

hul:>unaannya dengan sistem kewarisan dilakukan secara 

--------------------
8. Pend.a pa t-pendapa t di a tas dikemukakan dalam l:>el:>erapa l:>uk u 
:beliau; HuJ<um Kewar.J.san B.tlateral menurut Qur•an dan Had.tth, 
selanJutnya disingkat J<ewar.J.san, Tinta Mas, Jakarta, cet. 
VI, 1982; HendaJ< Kemana HuJ<um Islam, selanjutnya dis1ngkat 
HendaH, Tintamas, Jakarta, cet. III, 1976; dan HuHum 
KeJ<eluargaan Nas.J.onal, selanJutnya disingkat KeHeluargaan, 
Tintamas, JaKarta, cet. III, 1982. 

tBab.J. PendahuluanJ 
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1ntens1f, .berhu.bung telah ad.a <11sipl1n ilmu yang menun-

. jangnya, misalnya antropolog1. Perenungan 1n1lah yang men-

dorongnya melaM.ukan penalaran ulang t.erhadap aturan 

Kewarisan fiqih Khususnya mazha.b empat, guna le.bih men-

selarasKannya <1engan KemaJuan 11mu <1an keadaan masyaraKat di 

Indonesia. Belia u .berharap, ijtiha<.t .baru 1n1 aKan le.bih men-

deKatKan huKum f1qih Kepada masyaraKat-masyaraKat musl!m d1 

Indonesia, seh1ngga peny1mpangan atau helah (hJ.yaJ) seperti 

dj tempuh oleh beberapa negara di ata.s, tidaK perlu 

d1laK uKan.9 

Memang pend.apat terse.but, seK1ranya <11.ban<11ngkan <1enaan 

pendapat dalam mazha.b empat, ad.a yang .betul-.betul .baru, 

tetapi ad.a pula yang merupakan pendapat se.bag1an ulama aJ 

salaf (generas1 Saha.bat <1an Ta.bi 'in) tetapi tid.aK <11Kem-

.bangKan <11kalangan mazha.b empat. Pendapat yang t1<1aK pernah 

dise.bu t d.i kalangan mazha.b em pat adalah Kemungkinan meng-

:p.apus 'asha.bah dan adanya lem.baga ahl1 war1s karena penggan-

ti an. Se<1ang arti J!ala"' la~ seperti yang dikemuKakan 

Hazairin, adalah pen<1apat 'Umar dan I.bn 'A.b.ba"'s R.a. yang 

kemudian <1itinsga1Kan Karena <11Kr1t1k oleh Saha.bat-saha.bat 

lain. Di PihaK lain, u1ama-u1ama Ja'fariah t1<1aK mener1ma 

lem.baga 'asha.bah dan menganggap Keturunan dari garis laki-

--------------------
9. HendaJ! op. <.~.tt., hlm. 3-18; TuJuh SerangJ!ai tent.ang 
Hu.kum, aelanjutnya disingkat TuJuh, Tintamas, Jakarta, 1974, 
hlm. 116 dst. 

(Bab.J. PendahuJuanJ 
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laK1 sama KeduduKannya dengan Keturunan dar1 garis 

perempuan.10 

Seandainya pendapat Haza1r1n di atas diterima secara 

penuh, maKa tidaK dlraguKan lag!, aKan mempunya1 impl1Kas1 

yang luas dalam fiq1h Kewar1san, Khususnya mazhal> empat. 

Menar1K untuK d1KemuKaKan, Hazairin tidaK menJelasKan 

pendapatnya tersel>ut menurut pola dan 1st11ah ushul f1q1h. 

Kelihatannya l>eUau hanya l>ertumpu pada Kemampuan penalaran 

pr1bad1 dengan menJadiKan antropologi sel>agai KerangKa acu 

(frame of rererenctf) bantunya. Karenanya muncul dugaan, 

Keadaan inilah yang menyel>a:bKan para ulama Kurang men-

gapresiasi pendapa t 1n1, se:ba:b terasa asina dan :berada di 

luar KerangKa :berp1K1r f1q1h yang :biasa mereKa selut1. Den-

san d.em1K1an, wala·upun dar1 sea1 sa1asan ada persamaan an-

tara Hazairin dengan sel>ag1an ulama Indonesia lain, namun 

pendapat Hazairin 1n1 terasa tera:baiKan at.au seKurang-

:is.urangnya t1daK ditanggapi secara ilmiah oleh para ulama 

fiqih,11 Memang ada se:buah seminar yang diadaKan Khusus un-

--------------------
10. Al Suyu"'r1"' (826/1422), Kanz aJ •1rra"'n r.i"' 
Gur" a"' n, J111d 2, al Murtadha wiyya!, Teheran, 
326. 

F .iqh al 
1385, hlm. 

11. Has:b1 Ash Shiddieq1 yang mencanangKan pem:bentuKan 
"Mazha:b F 1qih Indonesia" (1960), sama sekal1 tidaK 
meny1nggung pendapat Haza1r1n di atas. Beliau menyusun :buku 
£1q1h mawar1s yana relatif t1dak :ber:beda densan Ketentuan 
:rans ad.a dalam mazha:b empat (cetakan pertama tahun 1973). 
SelayaKnya se:bagai pencetus gagasan "mazha:b fiq1h Indonesia" 
l>eUau menanggap1 tul1san Haza1r1n, yans Juaa mempunyai 
tujuan searah, balk untuk ditolaK ataupun dikuatkan. Lihat 
:buku :bel1au, F.1.qh al Hawa1~.ts, Bulan Bintang, J'aKarta, cet I, 

CBab.J, PendahuluanJ 
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tuK meml:>1caraKan tes1s tesis Hazair1n tersel:>ut, yaitu Sem.i-

nar HuKum Nasional tentang Fara•.idh, Jakarta, Pel:>ruari 

1953,12 Beg!tu Juga ad.a l:>el:>erapa kaJ1an dalam l:>entuk sKr!psi 

(S1) dan tesis (S2) terhadap pendapat-pendapat dan Jalan 

p1k1ran Hazairin yang dapat penu11s temukan.13 Tetapi 

KaJ!an-KaJlan 1n1 dianggap l:>elum meml:>er1Kan anal1sa yang 

1973. Fatchurrahman yang menyusun l:>uKu f!qih Kewarisan 
paling tel:>al d.1 Indonesia (630 hlm.), Juaa t!daK menyel:>ut­
nyel:>u t pendapat Haza1r1n di atas. Be11au mensgunaKan 
l:>el:>erapa l:>uku HuKum Ad.at sel:>asa1 ruJukan, l:>ahKan member! 
seKedar ura1an tentans Keadaan Kewarisan yang ad.a dl 
In<1ones1a. Tetapi t1daK menyel:>utKan l:>uku Haza1r1n. Llhat 
l:>uku l:>el1au, Ilmu War.is, Al Ma'ar1f, Bandung, cet II, 1981. 
Amir Syar1fu<1<11n yang menul1s disertasi tentang pelaKsanaan 
huKum Kewar1san Islam dalam ungKunsan Adat MinanaKal:>au, 
menyel:>ut Kel:>eradaan pend.apat Haza1r1n 1ni, tetap1 tidal<. 
memasuKKan l:>uKu-l:>ul<.unya Ke <1alam KepustaKaan. Llhat 
d1sertas1 tersel:>ut, PelaKsanaan HuXum Kewarisan Islam dalam 
L.ingXungan .Adat H .inangXabau, Gunung Agung, JaKarta, cet. I, 
1984. Sel:>a11Knya, be:t>erapa sarJana lain mengaml:>!l al!h 
pendapat Hazair1n di atas tanpa Krlt!k dan · komentar-­
Khususnya dar1 seg1 penalaran. M1salnya SaJuti Thalll:>, dalam 
buKunya op. c.it., (184+v111); Al:>doerraoef op. c.tt.; serta 
Anwar Haryono: Huxum Islam Keluasan dan Kead.tlannya, Bulan 
B!ntang, JaKarta; 1968 . 
. 
12. Peml:>ahasannya d1sampa1l<.an oleh: Toha JahJa Omar dan 
Mahmud Junus. Kedua maKalah pem.bahasan dan Jawal:>an Haza1r1n 
atasnya telah dlterl:>ltkan dengan Judul Perdebatan dalam 
seminar HuXum N asiona1 tentang Faraidh, Tintamas, Jal<.arta, 
1964 (96 halaman). Bel:>erapa makalah dalam seminar lain ada 
Juaa yang meny1nssun1 Hazair1n. Misalnya, Ismuha, "Masalah 
Dzaw11 Arham dan Ahli Warls Pent.rant! dalam Hul<.um Kewarisan 
Islam d1 Indonesia" dalam D1rektorat Pemblnaan Bad.an 
Perad.Uan Ara ma Islam Departemen Asama (ed.), Laporan H asJ.1 
Sem.inar Hu.kum War1s Islam (April 1982), Departemen Agama, 
Jakarta, hlm. 65-80, · 

13. M!salnya, Raza11 Usman, w ar.isan BJ.lateral menurut Huxum 
I slam, (Skr1ps1) IAIN Ar Ran1ry, Banda Aceh, 1970i M. Damrah 
Khair, Hu.kum Kewar.isan Islam daJam Pemahaman 'HazaJ.r.in, 
(Tes1s S2) IAIN Syar1f H1dayatullah, JaKarta, 1988. 

(Bab.J. Pendahuluan) 
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memad.ai terutama d.ar1 t1t1k pandang ushul fiq1h. 

Karena pertimbansan-pertimbangan d1 atas, penul1s ter­

tar 11<. dan 1ng1n menel1 ti masalah ini. Pertanyaan yang 1ngin 

d1Jawab adalah: ba11aJ.mana pola penalaran yan11 dJ.tempuh 

Haza1r1n sehin1111a sampal kepada kesJ.mpulan tersebut dalam 

Keran11ka ushul :f.J.q.J..h dan dJ.mana letak perbedaan penalaran 

bel.lau .tn.i den11an penalaran para ulama aral (:FJ.q.J.h mazhabJ. 

2. JCeranska Teor1 

Dalam penel1tian in1, yang d.1anggap sebaga1 dal11 untuk 

fiqih hanyalah al Qur'an dan Had.is Rasul saw. dan akan <Hse­

bu t sebaga1 nash a tau d.al11 nash,14 Ada pun dalll la1nnya 

14. Secara harfiah dalU (daJ.r J) l:>erarti "petunJuk 
(penunJuk) Jalan" atau "pand.u (pand.uan)". Secara tekn1s, 
dal1l adalah sesuatu yang d.apat meml:>erikan pensetahuan 
tentang apa yang dlcar1 (fa huwa ma yumkln al tawashshul 
bJ.h.i .lla"' al 'J.lm bJ.matJ1JubJ.n khabar.J.y r.tn). Al Qur'an dan 
9unnah disebut sel:>aga1 dal11 karena ked.ua-duanya merupakan 
petunJuk untuk mengetahul maksud Allah tentans taXJl"':f yang 
dlbel:>ankannya kepada manus1a. Mengena1 nash (aJ nash), 
secara harfiah berart1 "sesuatu yang Jelas" sedans secara 
tekn!s berartl 11 per1ntah Jelas (bukan kal:>ur) yang l:>erka1tan 
dengan suatu masalah tertentu, yang tertul1s secara nyata d.1 
d.alam al Qur•an dan Had.ls", Dalam sebagian l:>uku ushul fiqih 
d.isebutkan l:>ahwa apal:>Ua telah ad.a nash maka tidak ada lagi 
tempat l:>agi ra~y (ras10) atau penalaran. Tetapi d.1 d.alam 
ken ya taan--sepert1 akan terliha t d.alam peml:>ahasan--para 
Saha:bat telah l>erbeda pen<1apat dalam memaham1 dan menalar 
sesuatu nash. Denaan Kata lain, nash hanya d.iterapkan 
setelah melal u1 penalaran. Lebih lanJu t liha t: Ahma<1 Hasan, 
P.i.ntu 1 Jt.J.had Sebelum Te.rt.utup, terJemahan Agah Garnacu, 
Pustaka, Bandung, cet. I, 1984, hlm. 110; al Amidi"' 
(631/1233), al I l1ka""m :f.i"' Ushu"'J al .A/lka"'m, Jilid. 1

1 

Mathba'a~ 'Ali"' Shube1g, Ka1ro, 1968, hlm. 8 <1an 119. 



dan seterusnya) aKan dianggap se:baga1 pola J.stJ.nba':'th 

(penalaran).15 Karena 1 tu, pola pen a la ran dalam penel1 ti an 

1ni aKan mencaKup apa yang dalam ushul f1q1h disebut sebaga1 

al qawa"''J.d al lue12aw .iy yat dan al qawa"''.td al tasy r.t'J.Y ya~ 

serta dalil-dalil selain d.ar1 al Gur'an Clan Had.is tersebut. 

SelanJutnya pola-pola penalaran 1n1 d.ibed.aKan Ke dalam tiga 

KelompoK ya1 tu: (1) pola penalaran bay a"' nJ."', (2) pol a 

penalaran ta.' lJ."' 11."', dan (3) pol a penalaran J.st.ts hl a"' n.t"' ,16 

DimaKsudKan dens an pol a penalaran bay aN n.t"', ad.alah 

--------------------
15. secara harfia_h Kata 1n1 l>erart1 penalaran <1ed.·uKt1f, 
namun ser1ng pula d.!gunaKan dalam art! penalaran secara 
umum. Dalam tuasan 1n1, art1 teraKh1r yans diPllih. 

16. PengelompoKan yang m1r1p seperti d.1KemuKaKan <11 atas, 
<11ber1Kan oleh al Da wa"'l1 "'b1 '". d.alam buKunya: al H adXhal 
.tla"' 'Ilm Ushu"'J al F.tqh, Dar al Kita"':b al Jad.1"'d., Beirut, 
cet. v, 1965. Beliau membag1nya Kepad.a: (1) al .tJt.tha"'d al 
bay a"' n.i"', (2) al J.JtJ.ha"'d al q .tya"' s.i"' d.an (3) al .iJtJ.ha"'d al 
1.stJ.shla"' h.i"', Tetap1 d1a send.1r1 t1<1aK puas d.engan Kategor1 
1n1, !<arena tidal< tegas kr1ter1anya. Ist.iJlsa"'n d.apat masuK 
Ke d.alam Kategor1 qJ.ya"'sJ."', tetap1 mungK1n Juga <11masuKKan 
Ke <1alam Kate1or1 J.st.tshla"' Jl.i. Le:bih lanJut lihat l>uku 
~ersel>ut hlm. 369 d.an 422. Guna mengh1n<1ar1 ket1d.ak tesasan 
tersel>ut, maKa d.alam tulisan 1n1, untuK yang Ked.ua, 
dlgunakan 1st1lah ta'l.1"' 1.1."', sehingga mencakup semua l>entuk 
J.stJ.!lsa"'n, Begltu pula dalam tulisan 1n1 <111unakan lstllah 
J.stJ.nba"'th sel>agal aant1 <:tar! .iJt.iha"'d, agar terasa lel>1h 
luwes. Untuk 1Jt1had d1perluKan persyaratan yang relatlf 
Ke tat, Ji Ka d1l>anding dengan istJ.nbaNth. Mengena1 
persyara tan 1n1, llha t: Taq1"' Al Ha "'Kim, .Al u shu"' 1 al 
'.A"'mma~ Ji al Fiqh aJ HuqaNran, Da"'r al Andalus, Beirut, 
Cet. II, 1979, hlm. 561 dan seterusnya. Bellau Juaa 
mengemuKaKan Kategorl penalaran yans lain ya1tu (1) al 
iJtJ.ha"'d al sya.r•i"' dan · (2) al iJtJ.ha"'d al •aq 11"'. Dalam 
Kategor1 pertama masuK semua yang telah d.11<.enal dalam l>uKu­
l>uKu ushul 'f1q1h. Sedans yang Ked.ua adalah penalaran yang 
semata-mata <11d.asarKan pa<1a fllsafat d.an logiKa. Tetap1 
l>ellau tidaK menJelasKan meKan1sme pelal<sanaannya, sehlngga 
sukar untuk <11 terapkan. L1llat l>uKu tersel>ut, hlm. 571 dst. 

(Bab.J. PendahuluanJ 
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penalaran yang pada dasarnya bertumpu pada ka1dah-l<.a1dah 

:Kebahasaan (semant11<.). Dalam ushul fiqlh, 1<.aidah-1<.aidah ini 

telah dikembangkan sedemikian rupa, di ba wah Jud ul al 

qawaN'.1d al 1u1haw1yya1 atau al qawa"''.1d al .1st.1nba"'th yang 

mungkin dapat d1terJemah bebasl<.an dengan "Semant11<. untuk 

penalaran F1q1h". D1 dalamnya dibahas antara lain, mal<.na 

:Ka ta (jelas tidal<. Jelasnya, luas sempi tnya), arti-art1 

perintah (al amr) dan art1-art1 larangan (al nahy) , arti 

Ka ta secara etimoloaus, lel<.sil<.al, l<.onota ti f, denota t1 f dan 

seterusnya, cal<. upan mal<.na Ka ta yai tu: uni versa I ('a"' m), par-

til<.ular (.kha"'sh) dan ambiguitas (musytara.k); hubungan atau 

H.eterl<.a1tan antara Kata dengan kata atau kalimat densan 

Kalimat; mal<.sudnya, kalau satu persoalan <11b1caral<.an dalam 

dua ayat al Qur'an atau dalam al Qur'an dan Hadis atau <:talam 

d ua Hadis, serta mempunyai seg1-seg1 yang tidal<. sama, mal<.a 

perlu peraturan tentang mana yang perlu dijelasl<.an dan mana 

yang tidal<. perlu, serta mana yang menJelaskan d.an mana yang 

dijelaskan (takhshJ."' sh, taq y .1"'d d.an taby .t"' n>: serta teknil<.­

tel<.nll<. mensartil<.an sesuatu susunan kaUmat atau rangka1an 

kalima t-kalima t.17 

Dimaksud.kan <:tengan pola penalaran ta'JJ" 1.1."' a<:talah 

--------------------
17. ura1an luas mengenai pola 1n1 lihat: Adi "'b Sha"'U!!, 
Tars.i"'r al Nushu""sh C<.'lua Jilid), al Maktab al Isla"'mi"', 
Beirut, cet. II; Al sarkhas1 "', u shu"' 1 al SarJChas.1"', Jilid 1, 
dengan ta!lqi"'q Abu"' al Wafa"'' al Afgha"'nl"', Da .. r al Klta"'b 
al 'Arab!"', Ka1ro, 1372 H., hlm. 11 <:tst. 

(Bab.J, PendahuJuanJ 
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penalaran yan1 l:>erusaha me11hat apa yanc melatar :belakan11 

sesuatu ketentuan dalam al Qur'an atau Hadis. Densan kata 

laln, apa yans menJadi '.HJat (rasio lefis)18 dari sesuatu 

peraturan. Menurut ulama, semua ketentuan ada '1llatnya, 

karena tidak layak Tuhan mem:ber1kan peraturan tanpa tuJuan 

dan maksud :baik.19 Di dalam al Gur'an dan Hadis send1r1, ada 

ketentuan yans secara tegas dise:butkan '1llatnya, ada yans 

diisyaratkan saJa dan ada pula yanf t1dak d1se:butkan. Dari 

ketentuan yan1 tidak disebutkan '1llatnya tersebut, ad.a yang 

blsa ditemukan melalui perenunsan dan ada yans tetap gelap--

sampai sekaranf :bf(lum terunskapkan. Ke:banyakan peraturan 

yans tidak d1ketahu1 '1llatnya adalah peraturan-peraturan di 

bidans 1badat mahdha~ (murn1). Para ulama telah merumuskan 

cara-cara menemukan 'illat dari ayat dan Had.ls serta 

menyusun katesori-kategorinya. Dalam tu11san 1n1 'illat ter-

se:but hanya di:bedakan kepada tiga kate1or1, :berdasar 

kegunaaan prakt1snya, ya1tu 'lllat tasyrJ.N'.t"', '1llat 

--------------------
18. Penu11s :belum menemukan terJemahan yang tepat untuk 
1st11ah 1n1. Ada yang menerJemahkannya dengan "kausa 
ef1s1en", "kausa efektif", "n1lai hukum", atau "rasio leg1s" 
dan ada pula yanf tetap menggunakan 1st1lah "111at", Dalam 
tulisan 1n1 kata tersebut akan d1-Indones1akan dengan eJaan 
'11lat.. 

19. Di dalam 1lmu ICalam terJadi per:bedaan pendapat di antara 
para ulama tentang apakah per:buatan Tuhan mempunya1 tuJuan 
--untuk kemaslahatan manus1a--ataukah tidak. 'l'etap1 Jumhur 
ulama ushul f1q1h :berpendapat l:>ahwa per1ntah dan laranaan 
Allah mempunya1 aasaran yana 1na1n dicapa1. Le:bih lanJut 
11hat, syala:b1"', !l'a'Ji"'J aJ .AhJcaNm, Da"'r al Hahdhat al 
'Ara:biyya~, ICa1ro, 1981, hlm. 150 dst. -

tBab.J. PtJndahuJuan) 
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qJ.ya"'s.J."' dan '11lat J.st.i!JsaNn.J."',20 'Illat tasyr.i'J."' 1alah 

'illat yang <11guna1<.an untuk menentu1<.an apakah hukum yang 

d1paham1 dar1 nash tersebut. memans harus tetap sepert1 apa 

adanya 1tu, at.au boleh cUubah Kepada yang lainnya. . Densan 

Kata lain, berhubung <11Ketahu1 'illat pen-tasyr.i..,'-an (pen­

JegJ.slasJ.-an) peraturan tersebut, ma1<.a para ulama beran1 

menta1 w11Kan maKnanya sesua1 denaan '1llat yang d1paham1 

ta<11, seh1nsaa huKum yang muncul menJa<11 berseser <1ar1 

pemahaman sebelumnya at.au berl:>eda <1enaan arti harfiahnya,21 

Dalam '1llat tasyrJ.'J."' t1daK dipersoalKan apaKah ada q1yas 

atau tida1<., 1<.arena t1t1K teKan pengkaJlan adalah pada 

masalah 1tu sendlr1. Kalau 'Ulat terael:>ut 1ns1n <11l:>er,. 

20. Istilah 1n1 d1plnJam dari Syalal:>i"', J.b.id., hlm. 142. 
Para ulama meml:>eda-bedakan 'illat denaan berba1a1 cara, 
m1salnya berdasar cara memperolehnya, t1n111 rendah 
Kuautasnya dan Kuat lemah penaaruhnya. Tentana hal 1n1 
leblh lanJut 11hat, 'Abd al Hak1"'m 'Abd al Rahman As'ad al 
Sa'd1"', Haba"'h.1§. al 'Illa! fJ."' al Q.tya"'s 'inda al 
l/ shu"' JJ.y y J."' n, Da"'r al Basya"'1 1r al Isla"'miyya!:, Beirut, cet. 
I, 1986 (1406), hlm. 169-327. 

21. cont.oh populer tent.ans hal 1n1 a<1alah 1<.eputusan umar 
untuK t1<1ak memba11-bas1Kan tanah pertan1an <11 Iral<., yang 
menJa<11 rampasan perana (aJ far'>· Pada masa Rasul dan Abu"' 
ba1<.r, tanah musuh yang d1rebut <11bag1-bas1 Kepada tentara 
yang 1Kut J:>erperang. 'l'etapi Khalifah umar mencesahnya. Dal11 
yang <11gunal<.an untuK 1<.eputusan tersebut adalah al Hasyr ayat 
7. Di sana d1Kata1<.an (pemJ:>as1an 1tu perlu) "asar 1<.eKayaan 
tidaK menJa<11 monopoll se1el1nt1r orang". In1lah yang 
menJa<11 'illat 1<.etentuan tentanc rampasan perang. Menurut 
umar, pembagian tanah pertanian IraK yans l uas terse but aKan 
men1ml:>ul1<.an tuan tanah baru, yans Juatru 1n11n dihindari 
oleh al Qur'an. Dens an dem11<.1an, tanah tersel>u t harus 
d1m111K1 oleh neaara d.an has11nya yans d1bag1-bag1'kan Kepada 
P1haK-p1haK yang berhaK. 

(Bab.J. PendahuJuanJ 
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lakukan pad.a masalah lain, maka fungs1nya l>erul>ah menjadi 

'illat q.J.ya"'s.i"'. 

'Illat q.J.ya"'sJ."' adalah 'illat yans ditunakan untuk mem­

l>erlakukan suatu ketentuan nash pad.a masalah (l>idang) lain 

yans--secara zahir (zha"' h.J.r)--tidak dicakupnya. Dengan kata 

lain, '11lat 1n1 cHgunakan untuk menJawal> pertanyaan apakah 

nash yans mensatur masalah A l>erlaku Juta untuk masalah B 

(yang secara har'fiah tidak dicakupnya), karena antara ke<1ua 

hal tersel>ut ad.a si'fat yang sama. Si:fat yang sama inilah 

yang <11namaKan 'illat.22 

'Illat J.st.t.11sa"' nJ."' adalah '111at pen1ecua11an, maksud­

nya muntKin saJa ad.a pertiml>antan khusus yan1 menyel>al>kan 

'illat tasyrJ."''J."' tadi tidak dapat l>erlaKu terha<1ap masalah 

yang seharusnya dia caKup, atau l>esitu Jusa qiyas t1<1aK 

dapat diterapKan karena ad.a pertiml>ansan Khusus yang 

menyel>al>kannya d.1KecualiKan .. Dengan dem1K1an 'illat kategori 

1,ni munsKin d.1 temuKan se:t>asa1 pengecualian <1ar1 yang per­

tama, sel>a1a1mana munsKin Jusa menJa<11 pensecualian · untuK 

kate~ori yans kedua. 

Yans meml:>edaKan ket11a penselompoKan '1llat 1n1 

hanyalah Kegunaannya dan 1ntens1tas persyaratannya. Per-

--------------------
22. Contohnya, al Ma'idah ayat 90 mensharamkan khamr, 
(minuman keras yans terl>uat dari perasan Kurma) dengan 
'1llat memal>ukkan. Ayat 1n1 secara harflah {penalaran 
baya"'ni"') tidal< mencakup wisky, l>ir atau angsur (l>ahan 
dasarnya l>ukan kurma). Tetapi hukum ket1ga m1numan 1n1 
dlsamaKan dengan J<.hamr, karena mengandung 'illatnya ya1tu 
memal>ukkan. 
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syaratan untuk 'illat qiyaNsi"" lel>1h l>anyak dari pada per-

syaratan 'illat tasyrJ."'•J."" dan J.stJ.llsa"'nJ."', Densan pen-

Jelasan di atas, maka dapat dinyatakan l>ahwa dalil qiyas dan 

J.stJ.llsaNn telah tercakup dalam penalaran ta•lJ."' lJ."',2'3 

Dimaksudkan dengan penalaran J.stishla"' lli"' adalah 

penalaran yans menssunakan ayat-ayat atau Hac11s-had1s yang 

mensandung "konsep umumt• sel>agai dal11 atau sandarannya. 

Hisalnya ayat-ayat yang menyuruh l>erlaku ad11; tidak l>oleh 

mencelakakan diri sendiri dan orang lain; l>ahwa dalam setiap 

kesulltan past! ada Jalan keluar yang meringankannya; tuJuan 

sesuatu peraturan adalah kemaslahatan dan seterusnya.24 

Biasanya, penalaran 1n1 digunakan kalau masalah yang akan 

d1-taHy J."':f (<11kual1f ikas1, diidenti'fikasi) tersel>u t tidak 

dapat d1keml>al1kan kepad~ sesuatu ayat atau Hadis tertentu 

secara khusus. De~san kata lain, tidak ada l>andingan yang 

tepat dari zaman Nal>i yang l>1sa digunakan. Misalnya aturan 

~alu 11ntas kenderaan l>ermotor. Tidak <11temukan l>an<11naan 

dari sunnah Hal>i untuk mengatur masalah in1. Tetapi mengatur 

masalah l>aru tersel>ut--l>aik mener1ma atau menolaknya--adalah 

--------------------
23. Lel>ih lanJut tentang penalaran 1n1 dapat 
Syalal>iN, op cit.. Al Sa'di"', op cJ.t, 
Ahmad Hasan, .Ana101J.ca1 Reasoninl J.n Islamic 
Islamic Research Institute, Islamal>ad, 1966 
62). 

dil1hat <1alam; 

Jurisprudence, 
(pul>l1kasi no. 

24. Ayat-ayat yans mengandung konsep umum 1ni l>isa d111hat 
misalnya <1alam, al Sya"'th11>1"' (790/1367), Al Huwa"':f aqa"'t, 
J111<1 2, al Haktal>a1 al T1Ja"'r1ya1 al JCul>ra .. , JCairo, hlm. 6 
dst. 
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perlu karena menyangkut haJat <tan kepent1n1an o:ran1 banyak. 

Cara kerJanya, ayat dan Ha<11s tersebut dilabun1kan satu sama 

1a1n, sehingga kesimpulannya akan merupakan sebuah "prlnslp 

um um". Prlnslp umum ini <11<1e<1uks1kan pada persoalan-

persoalan yang 1n11n d.1selesa1kan tadi. Lebih Ja uh, para 

ulama telah. membuat tlga kategor1 kemaslahatan yans menJadl 

sasaran semua perlntah <1an laran1an Allah Swt., yaitu 

dha.ru"' .r.ty ya"'t (asasiah), (primer) <1an 

tal},s.t"' n.ty ya"'t (sek und.er).25 secara um um, terlebih dah ul u 

<11tentukan <1alam kate1or1 yant mana persoalan yang akan 

<11kual1f1kas1 tersebut berada. Setelah itu. d1tel1t1 pula, 

apakah penerlmaan atau penolakannya itu tldak menimbulkan 

dampak nesatif pada katesori yang leblh t1nag1. Seklranya 

menimbulkan dampak negatlf pada kategori yanf leblh t1ngg1, 

maka perbuatan ltu menJadi ter1aran1.25 

--------------------25. Dimaksudkan den1an asasiah adalah kel>utuhan"."kebutuhan 
~an1 mutlak harus ad.a guna berlanJutnya eks1stens1 manusia, 
ya1tu yang me11put1 pemeliharaan agama, nyawa, akal, atau 
keturunan serta harta kekayaan. Dimaksudkan dengan primer, 
adalah kebutuhan-kebutuhan yan1 ketiadaannya akan 
menyel>abkan hid.up dan kehid.upan menJadi sul1t sekali, tetap1 
tidak sampa1 mentancam eks1stens1 manus1a. Mlsalnya 
kebutuhan pada alat transportasi, transaksi Jual bel1 dan 
seterusnya. Dimaksudkan denaan sekun<1er adalah kebutuhan­
kebutuhan yang akan memudahkan Kehidupan dan men1nas1kan 
Kebudayaan dan perad.aban manus1a, 

26, contohnya, pemanfaatan oraan tubuh oran1 men1n1sa1 untuk 
dican1kokkan pada oran1 yan1 masih hid up. Di s1n1 ada 
pe:rtentangan antara pertolonaan 1una menyempurnakan pisik 
bahkan menyelamat.Kan h1<1up <1an pengruaakan terha<1ap mayat. 
Xalau kemanfaatan bantuan d1ans1ap leb1h pent1n1 dar1 
kemudaratan pen1rusakan, maka pencan1kokan <11an11ap boleh. 
Untuk penentuan 1tu banyak faktor harus <11pert1mban1kan. 

CBab.J,; Pendahuluan/ 
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Den1an uraian di atas, dapat d1nyatakan, l:>ahwa dalam 

penalaran .ist.J.shla!" IJ..1."' telah termasuk da111-dal11 masha"" JJ.IJ. 

al mursalat, sad al &ara.,,.t,,, •urf dan .istJ.shlJ.a..,b. Dem1k1an 
. 

dikatakan, karena pertiml:>antan utama pener1maan ket11a dalil 

1n1 oleh para ulama adalah pertim:bantan kemaslahatan. 

Akhlrnya pantas dicatat, ket11a pola penalaran di atas 

t1daklah terlepas muUaK satu sama lain. ICet11a-t11anya 

salinf :berh u:bun1an. UntuK penalaran pola kedua perlu 

memaham1 pola pertama dan untuk yang Ket1sa perlu memahaml 

dua yang se:belumnya. Untuk yant pertama pun sampai l:>atas 

tertentu tetap memerlukan dua yans di l:>awahnya. SelanJutnya, 

di dalam mas1n1-masin1 pola it u masih ada p111han yang 

menyel:>al:>kan var1as1nya :bisa l:>erkeml:>ang dan tum:buh su:bur. 

Para ulama tidak munsk1n meml:>atas1 d1r1 hanya pad.a satu pola 

tertentu saJa dalam menyelesaikan semua kasus. Dia harus 

memahami ketiga-tiganya, karena ada Kasus yang harus dis-

e,lesaikan densan mensikuti pola baya"'n.1', ada yang mungk1n 

secara bay a"' n.i"' a tau ta'J.1"' 1.i"' dan seterusnya. Yang mem-

:bedaKan para ulama dalam penalaran ini, adalah pilihan­

Pilihan dan peneKanan penerapannya pad.a Kasus-Kasus, 

seh1na1a dari Keseluruhannya, aKan terlihat Kecenderuntan 

pad.a salah satu dari Ket1ta pola yang ada tersel:>ut,27 . 
--------------------H1salnya, seJauh mana pencangkoKan 1tu aKan meml>antu dan 
seJauh mana penahormatan terhadap mayat harus d1:ber1Kan. 
s1apa yang :berhaK meml>er1 1z1n: sang donor me1a1u1 was1at 
atau ahli wari.s sesudah Kewafatan donor? 
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IJma', yans <11 dalam l>uku-buku ushul f1q1h <11sepakat1 

sel>aga1 <1a111 sesudah al Gur'an dan Ha<11s, <11 dalam 

penel1 ti an 1n1 t1<1ak akan <11gunakan, karena n11a1 prak t1snya 

yang rendah. Maksudnya, masalah yana <11kaJ1 1n1 dapa t 

<11telusur1 peng-.tst.tnbaNth-annya <1ar1 al Qur'an dan Hac11s; 

sedang dalam hal terjad1 perl>edaan pendapat maka akar­

akarnya telah <11 temukan seJak masa Sahabat. Seh1ngga prakt1s 

tidak berhaJat kepada 1Jma',2& 

--------------------
27. Denaan kerangka teor1 sepert1 <11 atas, maka mungkin 
cUadakan pengelompokan baru terhadap Mazhal> Em pat yana 
berbed.a d.engan apa yang selama 1n1 dianut. Ya1tu, mazhal> 
Hanafiah dan Hanal>1lah berada pada kelompok ta'JJ."' 1.i"', 
Mal1k1ah pad a kelompok .ist.tshJa"' h.t dan Syafi "1ah pada 
kelompok baya"'n.t"', Demikian <11katakan, sebab Hanabilah 

· banyak menagunakan "1llat tasyr.i"'•.t"', Hanafiah mengaunakan 
'1Uat qJ.ya"'sJ."', Mal1k1ah menagunakan mas,hJatA•t dan saa a.J 
zara"'•.t•, sedanskan syaf1'1ah cenderuns menssunakan art1 
zha"'hJ.r dar1 nash. Penaelompokan yang selama 1n1 c11anut 
adalah, Hanab11ah berada pacta uJung ekstr1m tract1s1ona11s, 
!<.arena pauna ban yak mengaunakan Ha dis, Hanaf 1ah l>eracta pad a 
uJuna ekstr1m ras1ona11s, !<.arena paling l>anyak menatunakan 
qlyas, dan Mal1k1ah serta syaf1'1ah l>eracta pada t1t1k 
moderat. Lel>ih lanJut 11hat m1salnya: AbuN Zahra~, I bn 
lf.anbaJ: Haya"'tuhu wa ".Ashruhu, .Ara"''uhu wa FJ.qhuhu, Da"'r al 
F1kr al 'Arabi, :Ka1ro, hlm. 231. dan 407; Anmad Am1"'n, 
Dhuha"' al I sJa"' m, J111d 2, Haktal>at al Hahdhat al 
M1shr1yya~. xa1ro, cet. VIII, 1974. hlm. 241; al sarkhas1"' 
(490/1096), u shu"' J aJ sarkhasJ."', J111d 1, densan tanq1 "'q 
Abu"' al Wafa"'" al Afgha"'n1"', Da'r al :Kita"'!> al 'Aral>i"', 
Xa1ro, hlm. 370. 

2&. IJma' secara populer d1def1n1s1kan sel>aga1: kesepakatan 
muJtah1c1 {ulama) tentan1 sesuat·u persoalan pacta sesuatu masa 
tertentu. Sesudah 1n1 terJa<11 kontroversi yang luas <11 
kalanaan ulama ushul tentang: kemungkinan terJad1nya (s1apa 
yang bersepakat dan apa makna sepakat); otor1tas {JluJJa~) nya 
sekiranya terJa<11 (meng1kat sepanJant zaman atau mas1h boleh 
diul>ah); bidanc cakupannya <:tan waktu mu1a1 berlakunya (seJak 
saa t ter Jad1 kesepak.a tan a tau sesudah men1ncsa1 orang yans 
l>ersepakat tersel>ut). Uraian luas tentana n1la1 d.an 
kectudukan 1Jma~ sebasa1 da11l f1q1h, lihat m1salnya: al 
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SelanJutnya, . walaupun sel:>et.ulnya telah termasuk ke 
. 

d.alam penalaran baya"'ni"', secara lebih Khusus akan d.iper-

hatikan Jusa pand.ansan para ulama tent.ans ked.ud.uKan atau 

hul:>unsan ant.ara al Qur'an d.ensan Had.is (Sunnah). Terutama 

tent.ans maKna Had.is · sel:>asai penJelas atau penafsir al 

Qur'an. Hal ini perlu untuk menentukan misalnya, apal:>ila 

terJadi pert.entansan, apakah al Qur'an yang akan d1taKw11 

ataukah Had.is yang akan d1takw1l at.au kedua-duanya. 

Beg1tupula apaKah al Qur'an l:>1sa menasaKh Had.is dan 

sel:>al1knya, atau t1dak. SelanJutnya akan d.1pertiml:>angkan 

pula pendapat-pendapat para ulama tentana persyaratan yang 

diperlukan untuk pensamalan sesuatu Had.is. 

3. Rumusan <1an Pembat.asan Hasalah 

Sepert.1 telah disel:>utkan dalam Latar BttJakang, masalah 

poKok yang 1na1n dikaJi adalah: 

~· Basa1mana penalaran yang di tempuh Haza1r1n d.alam upaya 

mens1Jtihad.kan keml:>ali aturan-aturan men1ena1 ahli waris 

sepertal1an darah tersel:>ut. 

l:>. Dimana letak perl:>edaan beliau dengan para ulama fiqih 

--------------------
!:!anl:>ali"' (ed.), HaJmu"'' FataNwa"' SyayJCh aJ IsJa"'m Ahmad 1.bn 
TaymJ.y YB'!, Jilid 19, Hatha"'l:>i' al Riya .. dh, Riyadh, cet, I, 
1382, hlm. 195 dst. Ahmad Hasan, I Jma' terJemahan Rahmani 
Astuti, Pust.aka, Band.uni, cet. 1, 1965, hlm. 186 CJ.st;· Il:>n 
!:!azm (456/1063), AJ I Q.ka"' m r 1."' u shu"' J aJ AQ.ka"' m, J111d 4

1 Haktaba!: 'A"'t.hi'f, Xairo, cet. I, 197&, hlm.eee CJ.st. 
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sehingga sampai kepada keslmpulan yang :ber:beda 1tu. 

Untuk menJawa:b kedua pertanyaan di atas,· d1rasa perlu pula 

menJawa:b dua pertanyaan lain, yaitu: 

c. Baga1mana ulama-ulama ta£s1r dan Had1s memaham1 nash yang 

<11Jad1kan Hazairin se:bagai dalil dalam penalarannya. 

d. Baga1mana pen ala ran yans di tempuh ulama-ulama f'iqih di 

sek1 tar masalah yang· d1:b1carakan Haza1r1n terse:but. 

Men1ena1 ruana unakup, mencakup semua ahl1 waris 

sepertalian darah. Hamun befitu perhatian pokok le:bih 

diarahkan kepada d ua hal, ya! tu : 

a. Xemunakinan memasukkan sistem penssant1an tempat ke dalam 

sistem kewarisan f1q1h. 

b. Xedudukan lembasa 'ashabah dalam hubunsan denaan kemam­

puan anal< Cketurunan) perempuan mensh1Jab kerabat garis 

s1s1. 

'J-. 'l'UJuan d.an :K'.esunaan Peneu tian 

Yant menJadi tuJuan penel1t1an adalah: 

1. MenJelaskan pos1s1 penalaran Hazair1n dalam pola-pola 

ushul f1q1h, guna memband1ntkannya denaan pola-pola yang 

tel ah <11 tempuh oleh para ulama yang lebih a wal cmazha:b). 

2. MenJelaskan ti t1k persamaan dan per:bedaan antara Haza1r1n 

dan ulama-ulama terse:t>ut sekiranya ada d1temukan. 

Ada pun kesunaan penel1 t1an adalah: 

1. MenJad1 bahan masukan :t>ag1 pihak yang berkompeten a.tau 
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:berke1n11nan melakukan penalaran f1q1h di Indonesia. Misal­

nya saJa untuk keperluan praktis para hakim di Pentadilan 

Asama; lem:bafa-lem:bafa fatwa di :ber:baga1 1nstans1 Pemerintah 

dan oraan1sas1 massa umat Islam <1an para imam atau tokoh 

yans menJa<11 panutan atau ruJukan masyarakat. 

2. Se:basa1 tam:bahan kepustakaan bag1 mahas1swa Fak ul tas 

Syar1 'ah dalam mata kul1ah ushul f1q1h serta masyarakat 11-

miah pa<1a umumnya, dalam upaya meran1sans dan mele:b'arkan 

serak lJlihad yans leblh bertan11un1 Ja wal:> <1an lebih l:>er­

has11 tuna. 

a. Merupakan us aha penggalian l:>e:berapa se11 h uk um Islam, 

yans dalam kadar tertentu akan meml:>erikan suml:>ansan bat! 

peml:>an1unan Hukum Nasional Indonesia. 

4. Dapat menaml:>ah keyak1nan tentang kea:ba<11an Syari'at Islam 

<11 satu Pihak, serta kelenturannya <11 Pihak lain, <111r1nt1 

<1en1an himl:>auan, atar umat Islam melaksanakannya secara 

~adar, sempurna dan l:>ertanggung Jawal:>. 

5. Hetodo1011 dan Sistema t1ka 

Menghadapi permasalahan seperti dirumuskan <11a tas, maKa 

dapat <11nyataKan, penel1t1an 1n1 l:>erl:>entuk penelit1an kepus­

takaan. Tahap-tahapannya akan dll:>aa1 kepaela empat. l:>ahag1an 

poKok ya1 tu: 

Pertama d.1adakan penel1t1an untuK memperoleh penctapat 

dan teor1 para ulama tentarig pola dan tekn1K penalaran yang 
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telah pernah ada. sum:be:r pr1mer untuk 1n1 1alah l:>uKu-l:>uku 

ushul f1q1h yana d1ansgap dapat mewak111 mazhal:> serta d1ser­

tas1 dan penel1t1an yang l:>erhul:>un1an den1an ushul f1q1h. 

Buku ushul f1q1h lainnya, aKan digunakan sel:>asa1 pelenakap 

sek1ranya diperl ukan. setelah terkumpul, pendapat 1n1 

d1anal1sa dengan cara meml:>and1n1kannya satu sama lain serta 

d1susun sepert1 yang telah d1ura1kan dalam Xt1ran1ka '1'eori. 

Hasil penel1t1an 1n1 d1gunakan sel:>a1a1 l:>ahan untuk men-

getah u1 dan menguj1 penalaran yang d1gunakan Hazairin dan 

para ulama dalam menyelesa1Kan persoalah ahli waris seper-

tal1an darah. Has11 KaJian 1n1 tidak aKan dilapurKan secara 

terp1sah, tetap1 a Kan lan1sun1 <11sel:>u t pada tempa t yang 

dlrasa tepa t, ket1ka mem:bahas persoalan pokok. 

Tahap Kedua, dilaKuKan penelit1an terhadap l:>uKu-l:>uKu 

tafslr dan syarah K1tal:>-K1tal:> Had1s. i::e11atan 1n1 <11maKsud-

Kan suna men1etahu1 l:>aga1mana dal11-d.al11 tersel:>ut d.1paham1 

stan Kesimpulan apa yang pernah d.1aml:>11 oleh ulama-ulama ter­

d.ah ul u. UntuK 1n1 d.1p111hKan l:>el:>erapa l:>uku tafs1r dengan 

t1t1k perhatian pad.a perKeml:>ansan pemahamannya. Hensena1 

Hadis d.ltekankan pad.a Kutub al Sitta~ dan syarahnya,29 Buku 

--------------------
29. Kutub al sittat adalah enam l:>uku kumpulan Had.is yang 
pal1ns d1harsa1 d.1 Kalangan Sunni. Keenam Kit.al:> tersel:>ut, 
yang populer denean n1sl:>ah kepada pen1h1mpunnya adalah 
Sha!l1 "'!l al Bukha "'r1.. (256/869), <UsyarahKan oleh: al 
X1rma,"'n1"' (766/1381), al 'Asqala "'n1"' (8t52/14,,.7), al 'Ayn1"' 
(855/1,,.50) dan al Qasthala "'ni"' (923/1516); Shahi"' h Husl.J.m 
(261/87,,.) d1syarahkan oleh al Hawaw1"" (6'76/1277)l sunan I bn 
Ha"' Ja~ (273/885) disyarahkan oleh al S1nd1"' (1138/1725); 
Sunan Abu"" Da"'wud (275/887) disyarahKan oleh: al Busti"' 
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Had!s l>ermazhab Sy!'ah t!daK <.Ugunakan karena kesulitan mem-

peroleh kepustakaannya. 

Ayat poKok yang aKan dikaji adalah surat al Hisa1 ayat 

u, 12, 33 <1an 176; al Anfal ayat 75 dan al Ahzab ayat 6; 

sedantkan <1ar1 Had.is yang akan dikaji hanyalah Had.is pokok 

tentang sebal:> turun, 'ashal:>ah dan hak kewarisan cucu. A<1apun 

Had.is lain, sepanJans <1irasa perlu akan diser.takan sel:>aga1 

penunJang. 

Tahap ketiga, · dilakukan penel1t1an terhadap pendapat­

pendapat ulama f1q1h tentant masalah pokok penel1t1an. Untuk 

1ni d1p111hkan l:>uku-l:>uku yan, diang,ap d.apat mewakili pen-

dapat mazhab-mazhal:>: Hanafiah, Mal1k1ah, Syafi'iah, 

Hanal:>1lah, Zhah1r1ah, Zaidiah dan Ja'fariah. Penganalisaan 

akan dilakukan d.engan membandingkannya satu sama lain d.an 

kalau perlu den1an menelusuri perkeml:>an1an penalaran yan' 

mereka tempuh. 

Tahap keempat, adalah penelitian terha<1ap pend.apat 

Haza1rin tentanc ahli waris sepertalian darah. Mula sekal1-­

<11samping l:>uku-l:>uku Hazairin--<11kumpulkan tulisan <1ari ulama 

In<1ones1a yang l:>isa dicapai, yang meml:>icarakan atau menang-

gapi Haza1r1n, l:>aik ber):.)entuk l:>uku, makalah seminar, 

~rtiKel-artikel maJalah d.an lain-1a1nnya. sesudah i tu l:>ahan-

--------------------
(388/997), Ibn Qayy1m al Ju"'zl"' (751/1349) dan al 'A"'zhim 
Aba"'di"' <?>; sunan al TurmuzJ."' (279/891) disyarah:Kan oleh al 
Muba"'rak£u"'ri"' (1353/1933); dan akhirnya Sunan al Nasa"' 1 J."' 
(303/91"'-) d1syarahkan oleh al Sayu''"lhi.. (911/150l,I.), 
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bahan tersebut d1ana11sa dengan cara membandingkannya Kepada 

hasu penelitian dalam tahap-tahap sebelumnya, untuk 

menerangkan apaKah penalaran tersebut dapat d1Kembal1Kan 

atau dipertanggung Jawabkan Kepada pola ushul fiqih atau 

tidal<. Beg1tu pula al<an diJelaskan apakah u1ama .. u1ama awal 

ada mem):>eri peluana untuK menafsirkan nash s•cara baru 

sepert1 yang d1Kemul<akan Haza1r1n atau tidal<. ICalau semua 

1n1 tidal< di temukan, mal<a akan di teranskan <11 mana pers1m­

pangan Jalannya dan apa yang menJadi unsur baru dalam 

penalaran Hazairin tersebu t. 

sesua1 dengan Keran.ka l<.er Ja di a tas, maka analisa yang 

al<an ditempuh bersifat analitis reflekt1f dan komparatif. 

Setelah ini semua, barulah laporan akhir--seba1a1 

disertas1--<11turunkan. Laporan tersebut d1ba81 Kepada uma 

bab dengan sistematika sebaaai ber1Kut:. Bab pertama beris1 

pendahuluan. Bab dua ber1s1 pendapat Hazairin tentang ahli 

vtaris sepertalian darah. Bab tiga ber1s1 penJelasan u1ama­

u1ama t•fsir dan pensyarah Hadis tentanc nash pokol< yang 

berhubunean denean ahli war1s sepertalian darah. Bab empat 

menJelaskan pendapat-pendapat <1an penalaran mazhab mengena1 

ahl1 war1s sepertalian darah. Setelah 1 tu barulah Bab 

penu-t.up yang ber1s1 kes1mpu1an-Kes1mpu1an sebaga1 inti dari 

semua pembahasan. 





BAB V 

PERUTUP 

411 

SeKarang sampa1lah penuus Kepada bafian aKhir dar1 

Kaj1an 1n1, untuK mengam.bll Kes1mpulan dar1 peml:>ahasan t1ga 

bal:> se.belumnya serta mem.ber1Kan saran-saran. 

Dapat d1KataKan, Haza1r1n l:>erupaya memanfaatKan hasu 

umu Kontemporer (antropolog1) Ket1Ka ment1Jt1hadKan huKum­

h uK um f1q1h (Kewar1san), dalam rangKa menc1ptaKan sel:>uah 

slstem yang le.bih padu dan menyeluruh. Menurut l:>eliau, 

Kelah1ran dan perKeml:>ansan Umu antropolog1 telah meml:>uKa 

peluang untuK melihat 

yang lel:>1h luas, yaitu 

masyaraKat d.1 dun1a. 

ayat-ayat Kewar1san dalam KeransKa 

sistem KeKel uargaan dalam .berl:>aga1 

Pendapat 1n1 l:>eliau angggap pantas 

d.1KetengahKan, Karena al Qur'an 1tu l:>ersifat universal, 

untuK semua manus1a di semua tempat dan waKtu. Beliau tidaK 

puas dengan Kenyataan yang selama in1 l:>erKeml:>ang, yang 

menerapKan Ka1dah-Ka1dah al Qur'an lanasun1 Ke dalam 

Keh1dupan praKtis sesuatu masyaraKat seml:>ari mengubah 

seKedarnya secara · taml:>al sulam hal-hal yang dirasa 

.bertentangan. BahKan lel:>1h tidaK puas lag! terhadap 

pandangan yang le.bih sempit, yang melihat ayat-ayat 

Kewarisan dalam KerangKa adat masyarakat Arab zaman Habi 
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Saw. saJa; yang men uru t l:>el1a u telah menyel:>al:>kannya 

"l:>erl:>enturan dan d1rasa as1na11 oleh masyarakat densan s1stem 

atau l:>entuk kekeluargaan yang l:>erbeda. 

Penggunaan 11mu kontemporer tersel:>ut sel:>asai "keranska 

acu" taml:>ahan, menyel:>al:>kan penalaran Haza1r1n tidal<. l:>ertumpu 

kuat pada kerangka ushul fiqih, walaupun secara formal masih 

mengaku memperhatikan dan menggunakan ka1dah-Ka1dahnya. 

Haza1r1n pertaina-tama mengumpulkan semua ayat yang 

dianggap l:>erhul:>ungan dengan kewar1san (satu top1k) dan 

menyusunnya menjad1 satu kesatuan yang saling meneransKan. 

Dalam upaya penafsiran 1n1, l:>eliau menJadikan konsep-konsep 

a tau has11 penel1 ti an 1lmu antropolog1 sel:>asa1 "l:>a tu uJi 

atau kerangKa acunya". Yang pertama l:>eliau cari--l:>erhul:>ung 

al Qur'an tidak menyel:>utkan secara Jelas--s1stem 

KeKeluargaan mana di dalam ilmu antropologi itu yang 

berselarasan dengan al Qur'an; yan1 aKan d1Jad1kan landasan 

untuK pengeml:>angan selanJutnya; seh1ngaa tercipta sel:>uah 

sistem yang padu d.an menyeluru~. Menurut l:>el1au sistem 

tersel:>ut adalah sistem l:>ilateral, karena l:>erintikan prinsip 

meml:>erikan war1san kepad.a anak lak1-lak1 dan perempuan serta 

Ked ua orang t ua. Namun tidaklah persis sekali, sehingga 

perl u kepad.a l:>el:>erapa taml:>ahan dan penyempurnaan. Pad a 

aKh1rnya l:>eliau menamakan s!stem yang diaJukannya !tu 

dengan: sJ.stem kewarJ.san ·bi.lateral yang sui generis (yang 

khas al Qur"anJ. Lantas d.1 l:>awah sorotan sistem l:>ilateral 
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1n1lah, belia u menJelasltan ltonsep-}{onsep dan menyelesailtan 

Kasus-ltasus. Aturan yang beliau hasilltan 1ni berbeda dengan 

aturan ltewar1san f1q1h Sunni (dan Juga Syi'ah)--yang bel1au 

1dent1f1ltas1 seba8ai s1stem patr1Uneal Karena ber1nt1kan 

pr1ns1p memberiltan warisan hanya }{epada anak lak1-la}{1 dan 

ayah. Untult hal 1ni di bawah altan disintfuns lebih lanJut. 

Mengenai Hadis (Sunnah), beliau angaap sel:>a1a1 bagian 

yang tidalt terpisahltan dari al Qur'an dan menJadi penJelas 

atau lteterangan tambahan untuknya. Dalam fungs1 ini Had.is 

t1daK boleh bertentangan dengan al Qur'an, sama ad.a 

bertentangan dengan arti zahir atau bertentangan dengan 

tafsir yang <11has1lltan melal u1 kegiatan pertama di atas. 

Lepih dar1 itu Had.is must! <11bedakan antara yang bersifat 

umum dan yang bers!fat sementara, yaitu yang diberiKan Rasul 

dalam ltetiadaan atau menunggu ltedatangan wahyu. Tanda utama 

Kesementaraan, di samping pernyataan yang ada d.alam Had.is 

1.t u, ad al ah pertentangannya dengan al Qur'an d.an tafsirnya 

tersebut. Had.is yang bersifat sementara buKanlah tafsir 

untuK al Qur•an. 

Sebelum 

Haza1r1n di 

melangkah 

atas ing1n 

lebih lanJu t, 

d.iband.1ntkan 

pand.angan d.asar 

dengan pend•Pat-

pendapat dalam ushul f1q1h. Ulama sepakat l:>ahwa ayat-ayat al 

Gur•an saling menerangkan antara sesamanya. Sedans Hadis 

merupakan penJelas terhadap al Qur'an, di aampint Juta bisa 

memberiltan legislasi (tasy r.i"'') J:>aru. Di d.alam praktek, para 
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ulama cenderung mengaitKan sesuatu ayat. lanesun8 Kepada 

Had.is dan baru setelah itu mempertimbaneKan hubunsannya 

dengan ayat-ayat lain, seKiranya ad.a. Dalam hal ad.a 

pertentangan antara al Gur'an d.enean Had.is, terJad.i 

perl:>edaan pendapat di Kalangan ulama. Sebag1annya 

menganggap bah wa Had.is yang bertentansan d.enean zahir al 

Qur•an sud.ah tidaK mempunya1 .huJJa~ (otoritas) d.an Karena 

1tu l:>oleh d1t1ngga1Kan. Sedana sebaS1an menyatakan bahwa 

pertentangan secara zah1r saJa tidaKlah memadai untuK 

meny1ngKlrKannya; tetapi harus bertentansan Ju1a den8an 

salah satu dalU lain, misalnya qiyas, praKteK orang Medinah 

dan seterusnya. Sel:>asian lasi berpendapa t, Had.is sahih 

(sanad) tidaK mungK1n l:>ertentangan dengan al Qur'an. Xalau 

secara zahir terlihat l:>ertentangan, maKa harus dipaduKan 

sedem1K1an rupa: m1salnya dengan men-takhshi"'sh-Kan · 1s1 al 

Qur'an atau men-taHhsh.t'"sh-Kan isi Hadis atau menganggap al 

Qur•an dan Hadis mas1ng-mas1ng menunJuk per1st1wa yang 

berbeda dan l:>eberapa cara lainnya. 

Penuus tidaK menemuKan pendapat tegas para ulama 

tentang Had.is yang bertentangan densan has11 penafsiran ayat 

sebagai satu Kesatuan tad!. Xuat dugaan par-. ulama aKan 

mendahuluKan Had.is atas tafsiran tersebut, Karena seperti 

telah diJelasKan, mereKa sering mengaitKan Hadis langsung 

Kepada sesuatu ayat, tanpa mempertimbangKan hubungan ayat 

tersebut densan ayat-ayat lain. Densan dem1Kian, pendapat 
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Haza1r1n yang menganJurkan pengaba1an Had1s dalam keadaan 

1n1, merupakan unsur yang t1dak ditemukan di dalam ushul 

fiqih. 

Terhadap upaya Haza1r1n memasukkan has11 kaJian 11mu 

antropolog1 sebaga1 "kerangka acu" tambaha'n ket1ka menalar 

ulang aturan-aturan fiqih, dapat d1Jelaskan sebaga1 berikut. 

Untuk menJelaskan konsep dan 1st11ah yang d1gunakan di 

dalam al Qur•an, para ulama telah menetapkan t1ga P111han. 

Pertama, menafsirkan konsep-konsep tersebut dengan kaJian 

semantik (al wadh')i Kedua, menafsirkannya dalam keraneka 

tradisi masyaral<a t Arab zaman Habi (Jst.t•ma"' J); dan ketiga, 

berupaya menemul<an arti yang <11Yak1n1 palinc sesua1 dengan 

keinginan Allah swt. (al 11amJ). Para ulama sepakat bahwa 

P111han ketiga harus did ah ul Uk an dari d ua sebel umnya, 

apabila Allah Swt. telah menyatakannya secara Jelas. Dalam 

hal tidak ada ketegasan dan a<.ta perbedaan antara ketiga­

~iganya, sebag1an u1ama memilih menggunakan art1 JstJ.•ma"' 1, 

<1engan alasan penJelasan-penJelasan Hab1 d1ber1kan sesua1 

<1engan pemahaman kaumnya. Sebagian lag1 mendahulukan Pilihan 

al ~aml tetapi harus <11<1ukung atau sekuran1-kuran1nya tidal<. 

bertentansan dengan aturan ketatabahasaan. 

Dalam kerangka 1n1, Haza1r1n dapat d~katakan melakukan 

Pilihan ket1sa Cal 11am1). Hanya beliau tidak menggunakan 

kaJian semantik sebagai alat bukti, tetapi menggunakan 

has11 kaJian ilmu antropologi. Sekiranya berhent1 sampa1 di 
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s1n1 1 terllhat ada perbedaan menonJol antara Haza1r1n dengan 

penalaran ulama-ulama awal. Namun apab1la diperhatikan leb1h 

tel1t1, akan terlihat bahwa penalaran Haza1r1n 1n1 t1daklah 

Keluar dar1 p111han pertama (al wadh')i maksudnya kaJ1an 

antropo1os1 tersebut tldaklah keluar dar1 Kemungk1nan art1 

semant1k atau leb1h dar1 itu tidaklah menyalahi at uran 

Keta tabahasaan. 

Pernyataan Haza1r1n bahwa pendapat Sahabat sering 

dldasarkan atas p!Uhan Jst.l'maN J a<1a keseJalanannya dengan 

has11 peneut1an 1n1, sepert1 akan d1Jelaskan di bawah. 

Hanya Kes1mpulan Haza1r1n tentans adat masyarakat Arab 

terse but tidak d1a dasarkan kepada hasil pene11 tian lanssung 

(send1r1) sepert1 yang dia lakukan terhadap a<1at masyarakat 

<11 Indonesia. Kes1mpulan-Kes1mpulan tersebut bel1au tar1k 

hanyalah berdasar teor1 antropoloS1 yang telah ada, sehingga 

kellhatannya mas1h memerlukan pembukt1an leb1h lanjut. 

M1salnya pernyataan bel1au bahwa perkaw1nan dalam masyarakat . 
Arab berbentuk exosam1 (clan) dan begitu Jusa kewarisannya 

berslfat patr111neal, bellau tar1k dar1 bentuk kekeluargaan-

nya, yang dia anggap bersifat patrilineal murn1. Pernya:taan 

1n1 berbeda densan catatan yans ada <1alam seJarah dan hasil 

penel1 t1an beberapa sarjana, yang menyatakan bahwa masya­

raka t Arab lebih mensutamakan bentuk perkawinan endoeami 

(demi mel1ndung1 anak perempuan dari akibat peperangan antar 

suku). Sedans kewar1sannya didasarkan atas tanggung Jawal:> 
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KeKab1lahan (peperanean) dan bu:Kan hu:t>ungan darah. AK1bat 

lebih lanjutnya, kesimpulan :t>el!au tentang pendapat-pendapat 

f1q1h awal yang dipengaruhl oleh adat Arab tersebut pun ada 

yang suKar dlpertanggung Jawab:Kan. M1salnya pernyataan :t>ahwa 

•ashaba! ma•a al 11hay1' musti satu clan dengan pewaris adalah 

Kesimpulan yang tidaK di temu:Kan di dalam :t>uku-:t>u:Ku fiqih. 

Kelnglnan Haza1r1n untuK menentuKan s1stem se:t>elum 

menyelesa1Kan :Kasus-Kasus adalah sesuatu yang bisa d1ma:K-

1um1, yang sangat boleh Jad1 dianggap lel:>ih bermanfaat dan 

lebih sesuai dengan "semanga t" zaman sekarang. Te ta pi 

mungK1n seKall, Kecenderunsan 1n1 d1anagap t1dak :t>ermanfaat 

pad a masa Sahaba t dah ul u, Karena mereka merasa puas dengan 

kerangka tradisi yang ada. Perhat1an mereka langsung d.1arah-

kan pada kasus kongkrit yang muncul <11 tengah masyarakat dan 

buKan pada sistem yang ab.straK. 

Karena perbedaan di atas, d1temukan :t>e:t>erapa perbedaan 

antara Haza1r1n d.engan ulama awal. Dalam menghimpun ayat-. 
ayat, Hazairin memasukKan ke dalam ayat Kewar1san 1tu ayat-

ayat tentang wasiat. Dari sud.ut pandang f1q1h hal 1n1 agak 

janggal ka:r-ena wasia t ad.alah bagian yang terpisah secara 

Jelas dengan Kewar1san. Tampaknya beliau terpengaruh dengan 

BW atau Hukum Ad.at <11 Indonesia, yang menjadikan wasiat 

sebagai bagian dari kewarisan. Mungkin kenyataan ini bisa 

Juga menJad.1 petunjuk bahwa klas1f1kas1 masalah dan Karena 

ltu pengelompokan ayat al Qur'an, tetap <11pengaruh1 oleh 
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Hng:Kungan dan Kecenderungan pr1l>ad1. 

Hengena1 penafs1ran, Haza1r1n meny1mpulkan :bahwa makna 

lafaz al mawaN J.J.N dalam al :tusa' 33 adalah ahl1 war1s karena 

penggant1an. Sedang ulama awal menafs1rkannya dengan ahl1 

war1s :b1asa atau 'asha:bah. Per:bedaan in! :berpangkal pada 

per:bedaan p111han J.•raN b (stru:Ktur) ayat. Dalam struktur 

ulama awal lafaz 11Kull.i.n yang terletak di awal ayat d1-

.i.dhaNf at-Kan kepada ma"' J (war!san) a tau .J.nsaN n (pewar!s). 

Lafaz al mawaN J.i."' d1tafs1rkan se:bagai ahli war is a tau 

'ashabah, at.au al waJ.J.daNn dan al aqrabu"'n yang terletak di 

uJung ayat. Dalam stru:Ktur Haza1r1n, J.J.JCuJ.tn d1-.tdha"'fa~-kan 

Kepada .i.nsa"' n, tetap1 1s1nya adalah ahl1 war1s; lafaz 

mawaN J.r pun diisi dengan ahl! war!s. Dengan dem1k1an ada 

dua lafaz yang menunJuK Kepada ahl1 war1s. Haza1r1n menaf­

s1rkan lafaz yang pertama se:baga1 ahli waris :biasa (utama) 

dan menafsirkan lafaz yang Kedua dengan ahli waris pengganti 

ya1tu: Keturunan (garis laK1-laK1 dan perempuan) untuk anaK 

dan saudara; atau leluhur di atas orant tua dan kera:bat 

saris sisi kedua untu:K ayah dan i:bu. Mereka 1n1 mengam:bil 

hak ahl1 war1s :blasa (yang menghul>unakan mereKa den1an 

pewaris) terse:but apa:b!la telah men1n11a1 dunia. Lafaz 

insaNn dan maw a"' Ji"' 1n1 :berbentuK naJCJ.ra~ (.tndef .J.n.J.te), 

karenanya mungk!n d1art1kan sepert1 P111han Hazairin. Dalam 

Kaidah tafs1r, apal>Ua ada dua lafaz naJCira~ yang sama 

(semaKna) dalam satu kalimat, maka 1s1 la'faz yang pertama 
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berbeda dengan yang kedua. Lafaz al waJJdaN n dan al 

aqrabu"'n dalam struktur Haza1r1n 1n1 d1tafs1rkan seba1a1 

pewar1:S. 

Mengena1 lafaz al walad (al N1sa' ayat U, 12 dan 176), 

oleh Hazairin di tafsirkan hanya mencal<.up anal< langsung, 

sedans lafaz al ab hanya mencakup Kedua oran1 tua. J::onsep 

1n1 tidal< d!perluas kepada Ketur~nan <11 bawah anaK; atau 

leluhur di atas orang tua. Lafaz al a.kh adalah saudara dar1 

Ket1ga Jen1s hubungan, tidal< d1bedakan kepada saudal"a kan­

dung, seayah dan se1bu. Saudara dalam al Risa' 12 adalah 

ket1ka mewar1s bersama ayah sedang yana dalam ayat 176 

adalah ket1ka t1<1aK ada ayah. Alasan ut.ama Haza1r1n mem111h 

art1-art.1. tersebut adalah has11 KaJ1an 1lmu antropolog1: 

dem1K1anlah konsep-konsep tersebut d1paham1 dalam masyarakat 

yang bers1stem bilateral. Hal< kewar1san Ke-turunan di bawah 

anaK; leluhur di atas orang tua; serta Keturunan dar1 

saudara; oleh Hazairin d1selesa1Kan melalu1 lembaga ahl1 

war1s karena penggant1an (maw a"' J..t"') tad!. 

Berbeda dengan Haza1r1n, ulama Sunni menafs1rKan aJ 

waJad dalam ayat 11 sebaga1 anaK langsung (laK1-laK1 dan 

perempuan) dan setelah 1tu Keturunan melalu1 saris laK1-

lak1. Sedang al walad dalam ayat 176, dian11ap leb1h semp1t, 

t1dak mencaKup anal< perempuan. Tambahan dan pembatasan ter­

sebut d1peroleh dar1 penggunaan masyaral<.at. Arab (isti'ma"'J) 

dan beberapa Had1s, terutama sel<.a11 Had.is Ibn Mas'u"'d, Di 
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plhak lain, ulama Ja'farlah menafs1rkan lafaz al walad 

se:basa1 anak dan semua keturunan.nya, sam~ ada gar1s lak1.­

lak1 a tau perempuan. Mere:Ka memilih dan menonJolkan arti al 

wadh' <1ar1 lafaz terse:but, dan tidak menaaunakan Ha<Us 

:Karena <11anggap t1dak memenuh1 syarat. 

Lafaz al ab, oleh ulama Sunni dan Ja'fariah cenderung 

d1paham1 hanya mencakup kedua orang tua. Hamu ulama Sunni, 

berdasar Had1s-ha<11s memperl uasnya pula :Kepada lel uh ur <11 

atas orang tua. Mengenai lafaz aJ aHh semua ulama awal 

sepa:Kat bahwa yang dalam ayat 12 menunJuk sau<1ara seibu ber­

dasar:Kan bacaan sya"'g_ Sa'd. 1bn A:b1 Waqqa"'sh. Sedang lafaz al 

aXh d.alam ayat 176 menunJuk yang :Kandung dan seayah, ber­

dasar riwayat dari 'Ali 1.bn A:bi"' Tha"'lib. 

Mensena1 Xala"' la'f:, oleh Haza1r1n <11art1kan sebasa1 

punah :Ke bawah ber<1asar susunan yang ada dalam ayat 176 1tu 

send1r1. Haza1r1n mengangsap susunan lni t.elah cukup Jelas 

~mufassar) seh1ngga tidak perlu kepa<1a kaJlan lain. 

Ulama mazha:b menganggap lafaz 1ni sel:>aga1 musyXil. 

Ulama Sunni mencar1 :KeJelasannya dari arti .isti .. ma"' 1 dan 

Had1s-had1s, khususnya Had.is I:bn Mas'u"'d dan Had.is Ja"':bir 

(kasus Sa'd). Dari s1n1 d1paham1 bahwa lafaz Hala"' Jat menun­

Juk orang yans mat1 t1dak meninggalkan keturunan lakl-lakl 

dan ayah. Adapun ulama Ja'far1ah, mencar1 keJelasannya dar1 

ayat 176 1tu sendir1, yaitu punah :Ke bawah. Tetapi art! 1n1 

diper1uas kepada ket1adaan orang tua melalu1 qiyas, <1enaan 
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'illat hubungan langsung (ayat 11 menyatakan adanya kesamaan 

kemanfaatan antara seseorang 4engan anaknya dan dengan orang 

tuanya). 

Mengenai aw.la"' dalam al Anfal ayat 75, oleh Haza1r1n 

setelah mengaitkannya dengan aturan · dalam al H1sa', d1paham1 

sebagai men unJuk kepada kelompok keu tamaan berdasar Jenis 

(kualitas) hubungan darah 1tu send1r1, yang memungkinkan 

pembedaan ahU waris berdasar kelompok keutamaannya, 

seperti akan diterangkan <11 bawah. Pemahaman 1n1 seJalan 

dengan pemahaman dalam mazhab J'a'fariah, namun masih berbeda 

dalam perinciannya. SelanJutnya ulama Sunni pun, mengaitkan­

nya dengan aturan dalam al Nisa', tetapi memaham1nya sebaga1 

menunJuk kepada ahli waris berdasar per1nc1an saham. Atas 

d.asar lni mereka membedakan ahl! war is kepada :1aw i"' al 

furu"'dh, 'ashabah dan :1awi"' al ar!la"'m. 

Mengenai Hadis yang digunakan ulama Sunni, ditolak 

Hazairin karena dianggap tidak memenuhi syarat. Hadls J'a"'bir 

(kasus Sa 'd) dan Hadis Ibn Mas'u"'d dianggap terJad1 sebelum 

ayat 176 turun dan ditolak dengan alasan l>ertentangan den­

gannya. Had.is Ibn 'Abba"'s ditolak <1engan alasan merupakan 

kasus khusus dan fatwa Zayd <11tolak karena <11anggap 

merupakan iJtihad pribadi bel!au. 

Sekiranya dibandingkan kepada aturan ushul f1q1h <tan 

penua1an sebag1an ulama Sunni sencUri, maka Had1s J'a"'bir 

tidak kuat nUai sanadnya. Paling t1nss1 hanyalah hasan. 
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Hadis nm Mas'u"'d telah ditolak oleh Il>n 'Al>l>a"'s Karena 

dianggap l>ertentarigan dengan al N!sa' ayat 176. Mengena! 

waktu KeJad!an, ada bukti :bahwa· Kasus dalam Had!s Ja"':b!r 

terjadi se:belum ayat 176 tur.un. Se:bal1Knya Kasus yang ditun­

Juk Hadis l:bn Mas'u"'d, tidak dapat <Ubukt!Kan terJacu 

sebelum ayat 176 d!wahyuKan. Lepas dar1 :faKta in!, Kedua 

Hadls d! atas l>ukanlah ucapan Rasul yang l>ers1:fat umum. 

Tetap1 merupakan Kasus khusus :Karena merupaKan Keputusan 

Nab1 (qadlla"'• al Nab.1"'), Dalam ushul :f1q1h, Had!s yang 

merupakan Kasus khusus harus d!batasi pada Kasus yang 

seJen1s, Kecuali ada qarinah yang memperluasnya Kepada kasus 

lain. Atas dasar 1n1 penga:baian Haza1r1n terhadap ke<1ua 

Hadis di atas ada mempunyai landasan dalam ushul fiqih. Di 

Kalangan Ja'far1ah, Kedua Hadis in! cenderung ditolak dan 

tidak mereka gunakan di dalan:i penalaran. 

Mensenai Hadis Il>n 'A:b:ba"'s, oleh Jumhur ulama Sunni 

sanga t diharga1 dan diJadikan dalu utama untuk kebera<1aan 

'ashabah. Me1a1u1 pengga:bungan Ha<1is ini dengan Had!s Ja"'bir 

dan Hadis I:bn Mas'u"'<1, Jumhur ulama merasa mantap untuk 

menetapkan :bahwa ahli waris ~aw.i"' aJ furu"'dh t1dak :berhak 

mengambil lebih <1ari sahamnya. S!sa warisan (sekiranya masih 

ada) harus diserahkan kepada 'ashabah, betapapun Jauhnya. Di 

Pihak la!n Jalan pikiran in! pulalah yang menye:babkan arti 

.kala"' la~ di:batas1 hanya pada ket1a<1aan keturunan lak1-lak1 

dan ayah. Namun begitu be:berapa ulama Sunni menganggap 
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susunan aw la"' raJulJ.n 1,.a.karJ.n dalam Had1s 1n1 mas1h mengan-

dung kerumi tan yang tidak d.apa t d.iselesa1kan. Pemahaman yang 

ada, semuanya mengandung kelemahan Clan t1dak .bebas <1ar1 

kr1tik. Tetapi tidak ada yang menganggapnya l>ersanskutan 

dengan kasus khusus seperti yang <11tempuh Haza1r1n; dan 

memang tidak di temukan alasan secara ushul f1q1h untuk l>er­

pendapa t seperti 1 tu. Ber.beda <1engan pend.a pat 1n1, ulama 

Ja'fariah menganggap Had.is 1n1 mawdhu"'·· karena Tha"'wus Cd.an 

juga Ibn 'A.bba"'s) menolak pernah meriwayatkannya, 

Mengenai fatwa (pernyataan) Zayd, yang oleh ulama Sunni 

diterJ.ma sebagai otoritas, kuat dugaan adalah iJtlhad. 

pr1.bad1 bel1au. Pend.apat bahwa fatwa in1 merupakan Hadis 

mawqu"'f tid.ak didukung oleh .bukti yang memadai. Atas dasar 

1n1, penolakan Hazairin mempunyai landasan dalam ushul fiqih 

karena pernyataan Saha.bat hanya mengikat apabila berhubungan 

dengan masalah ta•abbudJ."', yaitu masalah yang tidal< bisa 

dinalar. 

Di d.alam praktek, pemaduan para Sahal:>at terhadap Ha<1is­

had1s kewarisan, telah menim.bulkan beberapa kesulitan. 

Sehingga untuk mengatasinya mereka mem.buat· perkecual1an­

perkecual1an, misalnya kasus yang <11se.but densan: al ax­

darJ.y Ya'f: dan al Xharqa"'~. Pemahaman dan praktek Saha.bat 1n1 

yang oleh l>eberapa ulama <1ikr1t1k karena l:>ukan merupakan 

"pemahaman lurus" terhad.ap Hadis (nash), tetap d11kut1 dan 

<Upertahankan l>ahkan cenderung d.iter1ma sebaca1 .bagian <1ar1 
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sunnah Rasul. Kenyataan 1n1 l:>arangkal1 bisa meml:>er1 petun­

Juk, bahwa anJuran al Sya"'f1'1"' agar semua sunnah d1ka1tkan 

Kepada Hadis, t1dak diikut1 secara ketat. 

Beral1h Kepada Kes1mpulan f1q1hnya, maka t1daklah ter-

lalu berlel:>1h-leb1han seK1ranya l:>erkata, l:>ahwa pendapat 

Haza1r1n secara bulat berbeda dengan pendapat-pendapat yang 

ada d1 dalam mazhab. Namun secara pars1al tidaklah seluruh 

pendapat Haza1r1n merupakan hal :baru. 

Pendapat yang belum pernah dikemukakan pada masa-masa 

yang lalu, hanyalah aturan tentang adanya leml:>aga ahli waris 

karena pen11ant1an (maw a"' 1.1"'); pengartian ka1a"' la"! dengan 

punah ke bawah; penyamaan ketita Jen1s saudara {kandung 

seayah dan seibu); serta pembedaan il:>u dengan sauctara dalam 

pengembalian sisa bag!. Sedang penctapat selebihnya, keter-

h1Jaban kakek dengan saudara serta penetapan ayah hanya men-

dapa t s1sa setelah !bu dan d uda (Janda) men1ambil saham 

zaw.r al fu.ru"'dh mereka, adalah pendapat yans pernah ada di -r 

masa Sahabat, tetap1 setelah itu t1dak mempunya1 pengikut 

yang l:>erart1 bahkan mat!. Ada Juta riwayat bahwa art! 

Xala"' la~ yang d1p111h Haza1r1n telah dikemukakan oleh nm 
'Abba"'s. Hanya pernya taan 1n1 t1dak mempunya1 l:>anyak 

re1evans1 d1 dalam prak tek, karena l:>eUa u tetap meml:>edakan 

saudara kepada yang kandung, seayah dan seibu. Adapun 

penolakan istilah 'ashal:>ah, adanya hak anak perempuan untuk 

mengh!Jal'> keral'>at garis sis! serta hak keturunan generas1 
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Kedua untuK hanya mengamb11 saham orang tua mereKa, adalah 

pendapat yang sejalan dengan mazhab Ja'fariah. 

secara Keseluruhan, pendapat-pendapat atau Kesimpulan 

Haza1r1n tersebut tera:sa lebih deKat Kepada mazhab Ja'far1ah 

daripada Kepada enam mazhab yang la1nnya. 

Di dalam mazhab Hanafiah, Mal1K1ah, syaf1'1ah, 

Hanab1lah, Zhahiriah dan Zayd1ah, ahli waris hanya dil>eda.Kan 

berdasar past! tidaKnya jumlah saham mereka menJadi !:aw 1"' al 

furu""dh, 'ashabah dan gaw.t"' al ar12a"'m, .Aturan h1Jab men-

gh1Jab terjad1 antara p:r1bad1 ahl1 war1s terhadap pr1l>ad1 

lalnnya berdasar pertimbalan langsung mereKa dalam 

l<.el<.eraba tan. Jad1 mungK1n Karena perbedaan deraJat dan 

mungKin Karena per bed.a an jen1s h ubunaan. 

D1 dalam mazhal> Ja'farlah ahli waris d1l>ed.akan dengan 

d ua cara. Pertama, berdasar KelompoK keutamaannya menjad1: 

(1) anaK (Keturunan) dan orang tua; (2) Kakek dan nenek 

(leluhur deraJat dua) dan saudara a.tau keturunan saudara . . 

(Kerabat garis sis1 pertama); serta (:3) leluhur deraJat tiga 

dan Kerabat ga:r1s sis1 kedua a.tau keturunannya. :r:elompok 

yang t1ngg1 menghijab Kelompok yang <11 l>awahnya dan begitu 

pula derajat yang dekat mengh1Jab yang leb1h Jauh. :r:edua, 

dari segi saham dibedaKan Kepada: orang-orang yang mendapat 

bag1an past! Ceaw.t"' al s.i.ha"'m) dan orang-orang yang mend.a.pat 

s1sa (gaw .t"' al qa.ra"' l>a~). Sama dengan enam mazhab sebelum-

nya, mazhab in1pun t1dak mengenal ahli waris Karena penggan-
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tian, tetapi ada perbedaannya. Dalarri enam yan1 pertama, 

semua orang mewaris :Karena dirinya. send.1r1 dan saham yan-1 

dia peroleh adalah saham dirinya sendiri pula. Dalam mazhab 

Ja'fariah :Keturunan dari anal< dan saudara selalu mengambil 

saham yang menjadi halt orang tuanya. Hanya sesua1 dengan 

aturan hiJab menghiJab antar deraJat tad.1, Keturunan ter-

sebut baru a:Kan berhak mewar1s Kalau ahli waris pada deraJat 

orang tuanya telah habis seluruhnya. Dengan dem1K1an, dari 

segi saham, mereka sama dengan ahl1 waris penggant1 tetapi 

<1ar1 seg1 :Ke.berha:Kan, mere:Ka adalah ahl1 waris :Karena 

dirinya sendlri. Perbedaan lainnya, dalam enam mazhab yang 

pertama, keturunan yang berha:K mewaris hanyalah mere:Ka yang 

melal ui gar is laki-laki. Sedans ctalam mazhab Ja'fariah, 

:Keturunan terse.but d.iperhitungkan melalui Kedua gar1s lak1-

laK1 dan perempuan. 

Beralih Kepad.a Haza1r1n, ahl1 waris dibedaKan dengan 

d ua car a. Per ta ma berdasar h ubungan darah, d1bag1 menJadi 

empat kelompok keutamaan, secara urut: (1) orang tua, anak 

dan ahl1 waris pengganti-anak; (2) orana tua, sauctara d.an 

ahli war1s pengganti-saudara; (3) orang tua; d.an (4) ahl1 

waris penggant1-orang tua. Kedua, berdasar perolehan saham 

di.bedakan menJad1 ahl1 waris yang mendapat l>agian past! 

<~aw .t"' al furuN,th), ahli war is yang menctapat sisa (.bag1an 

terbuka, ~aw .tN al qaJ"'aN bat> dan ahl1 waris penggant1 

(mawaN J.tN), Kehadiran ahli war is pengsan ti, pra:K tis 

~} 
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menyebabKan penghiJaban hanya akan terJadi antar kelompoK 

Keutamaan. Dengan Kata lain pengh!Jaban antar deraJat 

sepertl diKenal dalam semua mazhab £1q1h menJadi tidaK 

relevan lagi.1 

SelanJutnya, seKlranya dibandingKan den1an pembaharuan 

huKum (£1qih) dlberbagai negara berpenduduK mayoritas mus­

llm, aKan terllhat bahwa penalaran Haza1r1n adalah yan1 

paling slstematis dan menyeluruh. Pertimbanfan-pertiml:>angan 

yang diKemuKaKan untuK menetapKan adanya haK Keturunan 

perempuan menghlJab Kerabat ga.ris sis! dalam undang-undang 

Tunisia: penetapan adanya was1at waJil:> dalam undang-undang 

Meslr dan beberapa negara lainnya: pener1maan Konsep ahl al 

qara"' bat mazhal:> Ja'fariah dalam undang-undang IraK: pen-

gubahan aturan h1Jab mengh1Jab dalam aturan Kewarisan 

PaKistan: bah wa seorang ahli war is hanya mengh!Jab anaknya 

sendiri, dan Karena 1lu Keturunan dari ahl1 waris lain (yang 

telah meninggal terlebih dahulu) berhaK mengambil saham 

orang tuanya tersebut (.i.nher.i.tance by right mewaris 

melalui haK): pada poKoKnya hanyalah untuk memenuhi 

Kebutuhan mendesaK dan cenderung l:>ertumpu pada pertiml:>angan 

Kemaslahatan (al mas ha"' 1.i.!1 al mursala'!) semata. TidaK 

diKemuKaKan penalaran baru yang dapat dianaurap mengubah 

Kerangka Kewar1san 'flqlh secara lebih menyeluruh. 

--------------------
1. Perbedaan saham antara ahl1 waris di dalam kasus-Kasus, 
liha t dl a tas hlm. 407. 
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SelanJutnya terhad.ap arah yang d!KemuKaKan Haza1r1n 

ya!tu upaya memaham1 dan manafslrKan al Qur'an denaan ban­

tuan 1lmu-11mu l<.ontemporer, 1ngin d1l<omentar1 sebagal 

l:>erlkut. 

Para ulama cenderung l:>erpendapat bahwa dalam perJalanan 

sejarah intelektual kaum musllmin, "1lmu l<eislaman" yang 

paling aKhir berinteraksi dengan "ilmu" yana berasal darl 

"peradaban" <11 luar Islam adalah llmu f1q1h.2 Adapun <11-

siplin yang lainnya seperti ilmu l<alam dan filsafat, umum 

dlakul telah berinteraksi l:>ahKan <11susup1 oleh filsafat dan 

logika Yunan! seJal< masa dini.3 

Dengan dem1K1an, flqih atau baranaKal1 leblh tepat 

mazhab-mazhab fiq!h pad.a masa awal terbentuknya adalah 

murn1 Islam!. Kemurnian ini sangat boleh Jadi terJad! karena 

adanya dua fal<.tor. Pertama sebaga! ilmu yang l:>erKa! tan 

langsung dengan Keh!dupan prakt!s, maka contoh dan teladan 

--------------------
~. Ada pendapat bahwa F1qih Islam <11penaaruh1 oleh hukum 
Roma w 1, dengan alasan h uk um tersebu t sanaa t berpengaruh pad.a 
masa awal perkembangan fiq!h, <1an pusat pengembaneannya pun 
dekat sekaU dengan w11ayah Islam, ya!tu kawasan Llbanon <1an 
Palest1na. Ad.a Jusa yang mengatakan F1q1h Islam d1pengaruhi 
oleh huKum dan tra<11s1 Yahu<11. Menurut banyak pengamat, 
semua tuduhan 1n1 lemah dan tldak didukung oleh l:>uKt1 yang 
memad.ai. Tentang bantahan in! lihat Muhammad Ham1"'<1ullah 
(ed.), Hal 11 al Ga"'nu"'Jl al Ru"'m.1"' Ta'l_.1r- 'ala"' al F.1qh aJ 
Isla"'m.J."', Da"'r al Bunu"'~ al 'llmiyya!, Beirut, cet. I, 1973. 
Buku ini memuat tullsan dar1 C.A. Nall1no, G. H. Bousquet, 
Munamma<1 Hamidullah, Munammad Ma'ru"'f al Dawa"'libi"' dan s.v. 
Fl tz Gerald. 

3. Nurcholish Madjld, 
Bintang, Jakarta, cet K hazanah IntelektuaJ ;~usJJ.m, 

II, 1985, hlm. 23 <1st. 
Bulan 
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dar1 Na:b1 serta 1Jt1had. para. Saha:bat, cukup banyak d1temukan 

dan d1rasa memada1 untuK menyelesa1Kan semua masalah dan 

persoalan yang muncul d1 tengah umat, betapapun kepesatan 

perKem:bangannya. Ked.ua, t1d.aK ad.a 1lmu hukum la1n yang cukup 

:berpengaruh yang d.1 temu1 masyaraka t musl1m ket1ka mereka 

melak uKan perluasan w11ayah dan pengem:ba:raan 1ntelektual. 

Metode dan cara :berp1K1r s1stemat1s untuk f1q1h, ter­

susun dan menJad1 populer melalu1 k1tab al R.J.saNJat, karya 

Ima"'m al Sya"'f1'1"'. Bel1aulah yang memperkenalkan dasar­

dasar dar1 berbaga1 teor1 dan menyusun ber:baga1 kategor1 

pena:fs1ran nash dalam 

Kemu<11an d1Kenal densan 

f1q1h telah berKembang 

upaya menghasUkan hukum, yang 

nama ushul f1q1h. Dengan dem1k1an, 

1 uas Ket1Ka ushul f1q1l1 d1susun. 

Memang d1 dalam perkem:bangannya ushul f1q1h terse:but tidak­

lah menciptakan se:buah s1stem baru yang berbeda, te~ap1 

hanyalah sekedar mem111h dan mengukuhkan pendapat-pendapat 

yang berkembang Kala 1tu, yang telah ada seJaK masa Sahabat; 

Aturan-aturan yang ad.a yang tidal< sesua1 dengan kaidah ushul 

f1q1h tersebut, cen<1erung untuk tetap d1ter1ma sebaga1 

perkecua11an. Dari seg1 1n1 kelahiran ushul f1qih t1<1aklah 

mem:bawa sesuatu yang 11 revo1us1one:r11 • 

Pensaruh ushul f1q1h Imam al Sya"'f1'1"' 1n1 dem1k1an 

k ua t, seh1ngga tokoh a tau mazhab lain sesudahnya hanyalah 

sekedar menaml:>ahkan l:>el:>erapa bagian suna melengkapi dan 

menyesuaikannya <1engan mazhal:> mereka. 
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Menurut sebas1an pengamat, log1Ka Yunan1 (Ar1stoteles) 

baru d.1ter1ma Ke d.alam ushul f1q1h dan f1q1h, adalah pada 

abad Ke lima h1Jr1 (sebelas maseh1) terutama Karena pensaruh 

Ima Nm al .Ghazali N. Namun pengaruh 1n1 segera meleKat dan 

kel1hatannya tidal<. pernah lag! d1lepasKan.4 Harus d1aku1 ad.a 

beberapa tokoh seperti Ibn Taymiyya~ (652/1254-) dan al 

Sya"'th1b1N (790/1387) yang melihat pengaruh necat1f dari 

pener1maan tersebut dan lantas berupaya member1Kan pemur-

n1an. Tetapi upaya 1n1 tidal<. dapat menya1ng1 pengaruh al 

GhazaNli"' yang telah tertanam leb1h awal. · 

Densan d1ter1manya log11<.a Yunan1 (deduKtif) 1n1, maKa 

Kedudukan ushul f1q1h Imam al Sya"'f1'1"' menJad1 semaK1n man­

tap. Para ulama tidal<. lag! mengarahKan perhatian Kepada 

ij., Menurut al NasysyaNr, al Ghaza"'li"' (505/1111) menyusun 
K .J.ta"' b H J.'ya"' r al '1 lm yang ber1s1 log1Ka Yunan! sebagai 
muK.addimah dar1 buku al Hustashra"' (ushul fiqih)-nya dan 
secara tesas menJa<11Kan pensuasaan log1Ka terse but sebagai 
salah satu syarat · untuk ber1Jtihad. Lihat buKu beliau, 
Hana"' hJJ al Bah! '.tnda Hurakk.tr.J."' al IsJa"'m, Da"'r al 
Ma'a .. rif, Kairo, 1978, cet IV, hlm. 7'3 dan 179. · . 
Beberapa tahun sebelum al GhazaNli .. , Ibn Hazm (ij.56/1063) 
menyusun sebuah buKu log1Ka d.alam bahasa Arab populer d.an 
densan contoh-contoh dar1 f1q1h, auna memasyaraKatkannya. 
Dalam buku 1n1 beliau secara tesas membantah pendapat­
pendapat yang berKembana waKtu itu, yana menaanggap los1Ka 
Yunan! seba1a1 1lmu yang tidaK bermanfaat bahKan dapat 
merusak Islam. Lebih lanJut lihat buKu tersebut: Al 'l'aqrJ."'b 
lJ. li.add . al HantJ.q wa aJ Hadkhal .1Jayh b.J. al AJra"'zh aJ 
'A"'m.J.yya~ wa al Aml£.ila~ aJ F.tqh.tyya~, denaan Tal!q1"'q 1nsa"'n 
'Abba"'s, Maktaba!: al ljaya"'!:• Beirut, hlm. & dst. Lihat Juca, 
al ljaJaw1"', al FJ.kr al Sa"'mJ."' r.J."' 'l'a"'rJ."'kh aJ · FJ.qh al 
I sla'mJ."', d.ensan syarah 'Abd al 'AZ1"'z al Qa"'ri "', al 
MaK taba!: al 'Ilmiyya!:, Madinah, 1977, J111d 11 hlm. 447; 
Jil!d. 2, hlm. 11, 49 dan 50. 
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Kate1or1 dan teor1 yang dasar-dasarn,ya d.isuaun Imam al 

Sya"'f1'1"' itu; tetapi cenderung hanya menerapKan Kaidah­

kaidah tersebut ke dalam kebutuhan praktis denaan perKe­

cuauan-perkecuauan yang ada.5 :Keadaan 1n1 tidak terus1K 

dan terus lestar,t. sampai ke "zaman KebanaK1tan" seKarana. 

setelah adanya kemajuan 1lmu dan teKnolog1, Keadaan 

menjad1 berbeda total. D1s1plin f1q1h bersama-sama den1an 

ushul f1q1h sebaga1 metode penalarannya, bers1naaun1an dan 

mendapat tantangan dar1 11mu huKum "peradal>an asing". 

Begitupula, "peradaban as1ng" tersebut meml>awakan perubahan 

dan persoalan baru yang sebelumnya tidaK diKenal f1q1h; 

seh1ngga mau t1daK mau f1q1h harus mampu mem:t>er1Kan Jawaban, 

agar tidak dianggap ketinsgalan zaman. :Keadaan ini menyebab-

kan teor1-teor1 dan Kategori dalam ushul f1q1h yang d1susun 

lebih ser1bu tahun yang lalu 1tu, mulai d1us1k dan diper-

tanyakan keberadaannya. Salah seorang Clari mereKa adalah 

Hazairin.6 . 
Menurut Haza1r1n, penan1anan d.enaan cara-cara lama 

(ushul f1q1h), terhadap persoalan-persoalan yana muncul dan 

--------------------
5. Contoh tentang hal tersebut d.apat d.111hat m1salnya dalam: 
al Zunja"'n1 "', 'l'akhrJ."' J al Furu"'' 'ala"' al ushu"' 1, dengan 
tahq1"'q Muhammad Ad1"'b Sha"'l1!}, Ja"'m1'a!c Dimasyq, DamasKus, 
196Z. 

6. D1antara ulama d.1 luar Indonesia yan1 mempersoalKan hal 
1n1 adalah: al Qardlawy, dengan bukunya op. cJ.t.; Hasan al 
Tura"'l>1"', denaan bukunya, TaJ<1J."'<1 Ushu"'J al FJ.qh al 
Isla"'m.J!", Da'r al Jayl, Beirut, cet. I, 19&0. 
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d1hadap1 uma t seKarang 1n1 (m1salnya secara pars1al dan 

dalam la tar ada t masyaraKa t Arab), sudah tidal<. memada1, bah­

Kan mungK1n tidal<. dapat menyelesa1Kan persoalan. Atas dasar 

itu bel1au mengaJuKan alternat1f ya1tu: sebuah pemahaman 

yang s1stemat1s, yang padu dan menyeluruh terhadap ayat-ayat 

dan Had1s-had1s (dalil nash) seraya memanfaatKan hasu 

KaJ1an umu Kontemporer; dengan tuJuan aKh1rnya menc1ptaKan 

sebuah s1stem yang lebih universal, bahKan final. 

D111hat dari Keran1Ka 1n1, maKa upaya Haza1r1n 

merupaKan pembaharuan yans pada saatnya nant1 aKan sangat 

mempengaruh1 perKembangan f1q1h. Apa yans bel1au laKuKa.n 

terhad.ap f1q1h Kewarisan seba1a1 "Kasus" dan antropo1011 

sebagai "kerangKa acu" bantunya, aKan dapat d1terap:Kan pada 

berbaga1 "Kasus" lain, m1sa1nya huKum ·per1Katan,. asurans1 

dan perdagangan 1nternas1ona1 densan 1lmu eKonom1 sebagai 

"Keran1Ka acu" bantunya; hukum pidana--termasuk aturan 

<.Kecelakaan) lalu 11ntas densan kr1m1nolo11 dan ps1Kolog1 

sebaga1 "Kerangka a.cu" bantunya d.an seterusnya. 

Menurut penu11s, tawaran dan arah yang d1aJuKan 

Haza1r1n 1n1 layaK d1pert1mbangkan dan d1du1a aKan mendapat­

kan tempat, seK1ranya d1paham1 seba1a1 Ke11atan 1una 

meneruskan p111han al Jlaml ayat-ayat al Qur'an (maKna yang 

d1harapKan betul-betul seJalan densan Keintinan Allah swt.), 

Karena 1tu pos1s1 1lmu-1lmu tersebut harus tetap sebaga1 

alat bantu yang "sub ord1nas1" kepada K·a1<1ah bahasa Arab (al 
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wadh') dan alat "ver1f1kas1" lain, sem1sa1 kemaslahatan yang 

memang menJadi tuJuan al Gur'an dan '11lat-'1llat yantr 

secara tersurat dan ters1rat l:>isa ditemukan di dalam al 

Qur'an. Di pihak lain, l:>erhul:>ung ilmu Kontemporer tersel:>ut 

pun adalah proses yang terus l:>erkeml:>ang, maKa produk iJtihad 

yang menggunakan ilmu tersel:>ut sel:>aga1 "kerangka acu" l:>an­

t unya, tentu harus terus d1perl:>aharu1 dan disempurnakan. 

Atas dasar 1n1 pe.ngakuan Haza1r1n l:>ahwa kel:>enaran mutlak di 

dalam tafsir (termasuk f1q1h) hanyalah satu dan Kel:>enaran 

itu akan muncul pada saat sudah tidal<. dapat dipertanyakan 

dan direv1s1 lag1, harus dibaca dengan hati-hati. Sel:>al:> <11 

dalam perspekt1f seJarah, pena-fsiran yang dianggap l:>enar dan 

memenuhi syarat pada masa yang lalu, telah d1KoreKsi pada· 

hari 1n1. Karena 1tu sangat l:>oleh Jadi penafsiran yang 

diansgap memenuhi syarat pad.a har1 ini, akan dikoreksi dan 

d1rev1s1 pula pada masa-masa yang akan datang. 

SelanJutnya, kedudukan 1lmu-11mu kontemporer sel:>agai 

alat l:>antu pena-fsiran tersel:>ut, harus dipahami secara 

sunsguh-sungguh, agar kesuiitan yang dialami aKil:>at menel"ima 

logika Yunani tidak akan terulang lag1. Janaan sampai kaidah 

tafsir atau ushul fiqih yang <11has11Kan oleh teor1-teori 

pengetahuan atau aplikasinya di dalam masyarakat, akan 

d1anggap "al:>solut" atau kel:>al terhadap koreKsi. Keadaan akan 

menJadi lebih parah apabila ad.a ke1n11nan untuK mem).)erikan 

semacam "pemaKsaan" 1lm1ah. Contoh untuK hal 1ni adalah 
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Kesimpulan Haza1r1n tentang trad1s1 masyarakat Arab yang 

telah d1s1nggung d.1 a tas tad.1. contoh la1nnya, nama 

xewar.i.sa11 patrJ.J.ineaJ yang be Hau ber1kan kepad.a f 1q1h 

Sunni. Hama 1ni mas1h bisa d.ipertanyak.an, Karena · tid.ak 

sesua1 d.engan k.r1tel"1a patr111nea1 yang beliau buat send1r1. 

Menurut penu11s1 Kewar1san f1q1h Sunni mas!h berad.a d.alam 

KerangKa bilateral Karena Juga menganut pr1ns1p pember1an 

war1san Kepada anaK laK1-laKi dan perempuan serta ayah dan 

1bu. Perbedaan Hazair1n dengan f1q1h sunn1 harus d.1car1 pad.a 

pr1ns1p seleKs1 yang d1tambahKan Kepad.a bilateral !tu. 

Hazair1n send1r1 mas!h menambahKan pr1ns1p seleKs1 1 denaan 

menamaKan hasil temuannya sebaaa1 b.1.Jateral su.1. 1eneris. 

Jad1 buKan bilateral mutlaK. 

Dalam hubungan dengan Kondisi dan kebutuhan masyaraKat 

muslim Indonesia, Hazairin di a wal tulisannya telah tegas­

teeas menyataKan, bahwa upaya penalaran yana beliau laKuKan 

7n1 merupaKan sebuah J.Jtihad yane muncul karena memper­

hat1kan d.an mengamat1 keadaan masyarakat mus11m d.1 Indonesia 

dan setelah mendalam1 d1s1pl1n 1lmu antropolog1. D111hat 

d.ari t1t1K pandang 1n1, pendapat bahwa fiqih mazhab d.1pen­

garuhi oleh adat masyarakat Arab yang sebenarnya 1ng1n 

ditingaalkan al Qur•an, d.apat Juga d.ikenakan kepad.a bel1au; 

bahwa penalaran atau 1Jt1hadnya 1n1 d1pengaruh1 oleh Kond.isi 

masyaraKat muslim <11 Indonesia pad.a abad Ke empat belas 

H1Jr1; dan Juga oleh ilmu antropoloa1 pad.a awal abad. ke d.ua 
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puluh Maseh1. Dengan beg1tu hasil iJtihad ini l>elum tentu 

seJalan dengan penafs1ran oran1-oran1 yans aKan datang pad.a 

masa l>elakangan. Pada giliran selanJutnya, Keadaan ini mem­

perteguh pernyataan sebelumnya bahwa harapan l>eUau asar 

tercipta suatu ta:fs1r yang :final, semakin tidaK sesuai den-

gan reali ta. 

Namun beg1tu arah yang d1buKa Hazairin in! layak diper­

t1mbangKan dan dis1maK dengan penuh perhat1an, Karena 

sepert1 beliau sebutkan, dorongan utama melaKuKannya adalah 

Ke1ns1nan memperba1K1 "waJah" h uK um yang ada <11 tengah 

masaraKat musl!m Indonesia, ·agar semaKsimal mungkin dis-

esuaiKan dengan tuntunan al Qur'an (Islam). Den1an Kata 

lain, agar masyaraKat musl1m itu dapat melaksanakan 

Keinginan-Ke1ng1nan al Qur'an tanpa perlu meng1kuti ad.at is-

t1adat masyaraKat Arab yang tidaK sesuai densan :budaya dan 

n1la1 yang ad.a di Indonesia di satu p!hak, dan di pihaK lain 

tanpa perlu membuang budaya dan n!lai yana tidaK l>ertentan-

gan dengan al Qur•an. Dari ti tik pandans ini, Kelahiran 

11 m'azhab fiq1h Indonesia" adalah sesuatu yang waJar dan 

merupaKan bagian dari proses seJarah.7 

--------------------
7. SeJarah memperUha tKan bah wa ulama Indonesia tel ah 
menyeleKsi (melal ui talf 1Nq, takhy 1N r, tarJJ."' h bahKan 
1Jt1had) pendapat-pendapat yang ad.a dan memi11h yang dirasa 
paling sesua1 dengan Kebutuhan dan Kondisi masyarakat musum 
Indonesia. Fatwa-:fatwa ulama Indonesia l>aik dari "kubu" 
taJd1"'d ataupun dari 11 1<.ubu" tama!hUb pada hemat penulis, 
mencerminkan upaya tersebut. Dalam "kul:>u" taJdJ."'d, seleksi 
tidak teriKat dengan mazhab, sedans yana dilaKukan dalam 
"kubu" tama!hUb terl:>atas hanya pad.a mazh'a:t> tertentu. Hamun 
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Perbedaan pendapat yang akan muncul dari ke11atan ini 

dengan mazhab atau penerapan syari'at Islam <11 kawasan lain 

di ·bumi Tuhan 1n1, tidaK akan lebih Jauh dar1 perbedaan yang 

ada antara mazhab-mazhab f1q1h yang sekarang berkembang. 

Namun pergeseran or1entas1 akan terJad1. Kalau sekaran1 1n1 

mazhab mengacu Kepada tokoh, maka denaan men111<.ut1 arah yanc 

diaJuKan Haza1r1n, mazhab akan mengacu kepada Kawasan. 

Tetap1 1n1pun bukanlah sesuatu yanc baru, karena dahulu pun, 

sebelum Kelahiran mazhab-mazhab "tokoh", telah d!kenal is-

Ulah mazhab penduduJC IraJC dan mazhab penctuauJC HiJaz. BahKan 

setelah d1Kenal mazhab "tokoh" pun masih :berkemban1 1st1lah: 

pendapat dari uJama-uJama d.J.belaJCang Dua sungaJ. (Sunga! 

J1hun dan sunga1 Amudarya), pendapat ulama HaghribJ. dan pen-

dapat ulama Yaman dan seterusnya. 

Apab1la d1perhat1Kan Keadaan f1q1h <11 negara-negara 

berpenduduk mayoritas musl1m, terlihat pula kecenderungan 

untuK menc1ptakan f1q1h (mazha:b) kawasan melalui lembata 

resm1; dalam hal 1111 perundang-undangan negara. Sebaga1 con-

toh dapat d1kemukakan: K1tab Undang Undan1 Hukum Perdata 

--------------------
perlu disebut ada Juga kecenderungan untuk mem111h antara 
pendapat "yana paling banyak menaandunc maslahat" ctenaan 
pendapat "yan1 paling Kuat atau sesua1 den1an dalil". Lihat 
misalnya, PustaKa PanJ1mas (ed), KumpuJan Fatwa HaJelJ.s 
u Jama I ndonesJ.a, PustaKa PanJimas, Jakarta, cet. I, 1984; 
Abu Hamdan Ced), .AhJCaNm al Fuqaha"'~: KumpuJan Hasla.h-masalah 
DJ.nyah dalam Hu~tamar N.U., Toha Putera, semarana; HaJel1s 
TarJih Huhamma<Uyah, H .J.mpuna.n Putusan '1'arJih HuhammadJ.yah, 
P1mp1nan Pusat Muhamma<11yah, Yogyakarta, cet. III. 
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(t1nd.aK 

HuKum 

KeKeluarsaan Pal<.1stan (1961); Und.ans Undang Perkaw1nan In­

donesia (1974) dan Peraturan Perwal<.afan Tanah M1liK In-

dones1a (1978). 

Sampai di s1ni l:>eral<.hlrlah ura1an tentang Kesimpulan 

dan saran dan dengan dem1K1an selesallah KaJ1an 1n1. 

Al<.hir Kata Kepada Allah penul1s memohon hid.ayah, agar 

tetap dll:>eri petunJuK Ke. Jalan yang Lurus, Jalan yang Dia 

ridha1. Amin. 
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Berenc~ana,· (Karya terJemahan :t>uku Ru"Ya1 Hawdhu .. •.t.yyat 
f .t."' al Da'wat J.la"' 'l'anzh.t."'m al Usra'f, 'Abd. al Ra;nman al 

· NaJJa"'r), d.lter:bitKan oleh BKKBH W1layah Aceh, Band.a 
Aceh, 198l!-; 

5. Penuna.t.an zaxat KopJ. di Kabupaten Aceh '1'en11ah, (laporan 
peneHtlan), Fakultas Syarl'ah IAIN Ar Ranlry, 1984; 

· 6. Dosen Tamu dalam PeKan seminar Agama Islam Sekolah Tlnggi 
F Usa fat Ka teKetlK PRADNY A WIDY A Yogyakarta ( A gust us 
1985); 

7. Hethode I st112ba"'tl2 F J.q J.h d.i I ndonesJ.a, (tesls 82), Fakul­
tas Pasca sarJana IAIN sunan Kal1Jasa, YogyaKarta 198'"fi 

8. Alam Pi.Xi.ran Islam da11 PerJcemban11annya, (l<.arya terJemahan 
:bUKu Al FJ.Jcr al Isla"'mJ.' fJ."' TathawwurJ.hJ., Muhamma<1 al 
Bahl"'), Bulan Blntans, Jakarta, 1987; -

9. Beberapa mal<.alah untuk diskus1 d.an seminar; entry unt.uK 
EnsJ.Jcloped.t. Islam .Departemen A1ama, artlkel dalam 
maJalah PanJ.t. H asyai~aJ!at, SJ.nar Darussalam, K .t.blat d.an 
surat-sura t kal>ar. 

Yogyakarta, Jun! 1989.-

f R .t.w arat H J.dupJ 


